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MOTTO 
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 ُهَِّوإ ِِهلَْضف ه ِّم ُمهَديَِشيَو ُْمهَرىُُجأ ُْمَهيِّفَُىِيل .َرُىَبت هَّل ًةَراَِجت َنىُجَْزي ًَتِيوَلََعَو
 ٌرىُكَش ٌرُىفَغ 
  
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepadanya 
dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan 
yang tidak akan rugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka 
dan menambah kepada mereka dari karuni-Nya. Sungguh Allah Maha 
Pengampun, Maha Mensyukuri. (QS Al Fathir: 29-30)  
(Depag RI, 2012 : 438) 
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Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam mengajar dan mendidik 
siswanya. Selain itu, guru juga mempunyai peran sebagai pembimbing dalam 
memberikan dorongan dan motivasi kepada siswanya untuk disiplin dalam 
menghafal Al-Qur’an. Masalah dalam penelitian ini adalah  masih ada siswa yang 
kurang bersemangat dalam menghafal Al-Quran, sehingga menghambat 
keberhasilan program tahfidz di SMPIT Nur Hidayah Surakarta. Masih ada siswa 
yang kurang disiplin dalam menghafal dan setoran hafalan, sehingga menghambat 
target hafalan yang telah diwajibkan. Tilawah harian dan muroja’ah hafalan siswa 
merupakan hal yang penting dalam keberhasilan program tahfizul Qur’an di 
SMPIT Nur Hidayah, namun masih ada siswa yang malas melakukan tilawah 
harian dan muroja’ah sehingga hafalan menjadi lupa dan hilang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Belajar Tahfidzul Qur’an pada Siswa Kelas VII di SMPIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
Metodologi dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif  
Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Nur Hidayah Surakarta,  dilaksanakan pada 
bulan bulan Maret 2016 sampai Januari 2017. Subjek penelitian ini adalah guru 
tahfidz. Sedangkan  informannya adalah kepala sekolah, siswa-siswinya, dan guru 
lain yang ikut mengajar tahfidzul Qur’an serta bagian kedisiplinan siswa (guru 
BK). Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data. Analisis 
data menggunakan teknik analisis model interaktif yaitu reduksi data, model data, 
dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian tentang “Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Belajar Tahfidzul Qur’an pada Siswa Kelas VII di SMPIT Nur 
Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017” telah melakukan berbagai upaya 
untuk meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an pada siswa. Ada tiga 
ranah upaya yang telah dilakukan guru. Pertama, upaya guru terhadap siswa 
antara lain a) Menjelaskan, memahamkan dan menerapkan adab-adab tilawah dan 
tahfidzul Qur’an (disiplin adab), b) Memulai pelajaran dengan wudhu, datang ke 
tempat/majelis tepat waktu (disiplin waktu), c) Memberikan target yang jelas 
terkait pencapaian hafalan siswa agar hafalan tuntas selesai sesuai KKM (disiplin 
hafalan). Kedua, upaya guru terhadap wali murid yaitu memberikan buku 
pantauan hafalan Al-Qur’an untuk wali murid agar orang tua terus memantau 
hafalan anaknya. Ketiga, upaya guru terhadap wali kelas yaitu dengan cara 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik yang 
berlangsung terus-menerus hingga anak didik mencapai usia dewasa. Proses 
ini berlangsung dalam jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai 
usia dewasa, maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri untuk 
kesejahteraan hidupnya dan masyarakatnya (Hasbullah, 2013:5). Pendidikan 
merupakan faktor utama dalam pembetukan pribadi manusia. Pendidikan 
sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia. 
Dalam praktiknya pendidikan bertujuan untuk memberikan arah pada segenap 
kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang hendak dicapai dari 
kegiatan pendidikan yang dilakukan. Sebagaimana dikemukakan dalam 
Undang-Undang RI nomor 20 thn 2003 pada bab II pasal 3 menyebutkan 
bahwa : 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan berwatak kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
 
Dengan demikian pendidikan nasional akan dapat membentuk 
kepribadian peserta didik sekaligus dapat mengembangkan kemampuan serta 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan dan martabat bangsa Indonesia dalam 
rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Agar proses pendidikan 
dapat berjalan efektif dan efesien, guru dituntut memiliki kompetensi yang 
memadai. Namun, jika kita  pahami untuk menjadi guru yang kompeten tidak 
mudah karena  diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dari pemerintah dan 
pengelola pendidikan lainnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
melalui optimalisasi peran guru guna meningkatkan kedisiplinan siswa.  
Sesungguhnya guru dan pendidik merupakan dua hal yang berbeda 
maknanya. Kata pendidik merupakan padanan dari kata educator yang 
bermakna sebagai ahli di bidang pendidikan. Sedangkan guru merupakan 
padanan dari kata “teacher” yang bermakna seseorang yang mengajar, 
khususnya di sekolah. Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 
tentang guru, sebutan guru mencakup: 1) guru itu sendiri, baik guru kelas, 
guru bidang studi, maupun guru bimbingan dan konseling (guru bimbingan 
karir), 2) guru dengan tugas tambahan sebagai kepala sekolah dan 3) guru 
dalam jabatan pengawas. (Sudarwan Danim dan Khairil, 2010: 5)  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan menengah. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki 
kemampuan merancang program pempelajaran, serta mampu menata dan 
mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai 
tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. (Jamil 
Suprihatiningrum, 2014:24) 
Mengajar hanya dapat dilakukan dengan baik dan benar oleh seseorang 
yang telah melewati pendidikan tertentu yang memang dirancang untuk 
mempersiapkan guru. Dengan kata lain mengajar merupakan suatu profesi. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 
siswa. Dengan kata lain, seorang guru dituntut mampu menyelaraskan aspek 
kognitif, efektif dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. (Jamil 
Suprihatiningrum, 2014: 30) 
Peran seorang guru sangatlah penting terhadap iklim belajar dan 
pemikiran peserta didik yang diciptakan pengajar. Guru adalah pendidik yang 
menjadi panutan dan identifikasi bagi peserta didiknya dan lingkungannya, 
sehingga guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. (Soleha dan Reda, 
2011: 61) 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa guru adalah pendidik 
profesional yang menjadi panutan dan memiliki tanggung jawab dalam proses 
belajar mengajar, dimana memberikan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki kepada siswa serta mampu mengarahkan siswanya menuju 
kebahagiaan dunia dan akhirat dengan berlandaskan pada Al-Qur’an sebagai 
pedoman pembelajarannya.  
Kewajiban umat Islam adalah mempelajari Al-Qur’an, baik dengan cara 
membacanya, menafsirkannya, maupun menghafalnya. Allah SWT telah 
menjanjikan bagi para penghafal Al-Qur’an berupa pahala, dinaikkan 
derajatnya dan diberi kemenangan di dunia dan akhirat. Menghafal Al-Qur’an 
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, dimana dalam menghafal Al-Qur’an 
dibutuhkan niat yang lurus, konsentrasi yang penuh, harus gigih 
memanfaatkan waktu luang, bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan yang 
tidak ada gunanya serta harus istiqomah dan disiplin. (Sa’dullah, 2008: 29) 
Al-Qur’an adalah kalam Allah, dimana menghafalkannya adalah 
aktifitas yang paling besar nilainya. Al-Qur’an diperuntukkan bagi umat 
Islam yang telah dipilih oleh Allah sebagai umat terbaik diantara umat-umat 
lainnya. Al-Qur’an berfungsi sebagai penjelas perkara dunia dan agama, serta 
berisi tentang peraturan-peraturan umat dan way of life-nya yang kekal hingga 
akhir zaman. Sebagaimana firman Allah Swt yang terkandung dalam QS. 
Ibrahim: 1-2 :  
                      
                       
                          
 
Artinya : “Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) 
menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. Allah-
lah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi. dan 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir Karena siksaan yang sangat 
pedih. (Depag. RI Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2007: 255)  
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan kitab Al-
Qur’an sebagai wujud petunjuk (pembimbing), pemberi kabar gembira 
sekaligus sebagai peringatan kepada segenap manusia. Siapapun yang 
mengikuti petunjuk Allah yang disampaikan-Nya melalui Al-Qur’an, maka 
hidupnya tidak akan sesat dan celaka. (Abdud Daim Al-Kahil, 2010: 19) 
Dari pendapat di atas, maka dapat dimaknai bahwa kegiatan menghafal 
Al-Qur’an atau biasa dikenal dengan nama tahfidzul Qur’an merupakan 
bentuk pengamalan, karena tidak bisa dipungkiri sebagai umat Islam harus 
selalu bisa mengamalkan setiap ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
Oleh karena itu, kegiatan menghafal Al-Qur’an sangat dianjurkan untuk 
dipelajari sedini mungkin, terutama pada masa kanak-kanak. Kegiatan 
menghafal Al-Qur’an tidak hanya diterapkan dalam lingkungan keluarga saja, 
tetapi lingkungan sekolah juga berperan penting dalam kegiatan tersebut.  
Demikian juga dalam proses tahfidzul Qur’an, diperlukan kedisiplinan 
yang merupakan keharusan yang tidak bisa ditoleransi oleh siapapun. 
Kedisiplinan yang dimaksud sangat erat kaitannya dengan kedisiplinan 
belajar siswa dalam menghafal Al-Qur’an, baik dari dalam diri maupun 
pengaruh lingkungan. Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam 
menghafal Al-Qur’an, dibutuhkan upaya guru dalam mempengaruhi dan 
menimbulkan motivasi intrinsik melalui penataan metode yang tepat yang 
mampu mendorong motivasi belajar dalam diri siswa. Sedangkan untuk 
motivasi ekstrinsik dapat diciptakan melalui suasana lingkungan yang religius 
sehingga tumbuh motivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran hafalan Al-
Qur’an yang telah ditetapkan. (Muhaimin, 2001: 138)  
Meskipun motivasi dari dalam individu memiliki pengaruh yang lebih 
efektif, namun motivasi dari luar juga tetap dibutuhkan. Kurangnya respon 
dari lingkungan secara positif akan mempengaruhi kurangnya kedisiplinan 
siswa dalam belajar menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa maka dibutuhkan upaya dari guru 
sebagai pembimbing dalam memberikan dorongan .(Mulyasa, 2007: 199)  
Disiplin adalah salah satu aspek dari pendidikan karakter yang 
seharusnya diterapkan dalam pendidikan pra sekolah. Menurut Tulus Tu’u 
(2004:38) pentingnya penanaman disiplin sejak usia dini berfungsi untuk : a) 
Menata kehidupan bersama, b) Membangun kepribadian, c) Melatih 
kepribadian, dan d) Menciptakan lingkungan yang kondusif. 
Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
belajar tidak terlepas dari sosok guru sebagai panutan bagi siswa dalam 
memberikan dorongan agar mampu meningkatkan kedisiplinan belajar siswa 
dalam menghafal Al-Qur’an, sehingga dapat mencapai target yang telah 
ditetapkan dari  pihak sekolah maupun madrasah. Guru yang disiplin, akan 
membentuk siswanya menjadi disiplin pula karena guru adalah suri tauladan 
bagi siswa dalam membentuk dan membangun kepribadian agar menjadi 
seorang yang disiplin.  
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 29 
Maret 2016 di SMPIT Nur Hidayah Surakarta di dapat keterangan bahwa 
SMPIT Nur Hidayah Surakarta mempunyai berbagai penghargaan dan 
prsetasi yang diraih dalam mata pelajaran tahfidz. Program tahfidzul Qur’an 
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh para siswa mulai 
dari kelas VII-IX sebagai syarat mengikuti ujian dan kenaikan kelas. Sekolah 
ini merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkat Menengah terdapat 
fenomena yang menarik sehubungan dengan upaya guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an. Dalam pendidikan, mendisiplinkan 
peserta didik harus dimulai dengan pribadi guru yang disiplin dalam segala 
tindakan dan perilaku serta senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Dalam menanamkan disiplin, guru harus mampu mendisiplinkan peserta didik 
dengan kasih sayang terutama kedisiplinan belajar siswa. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 
tanggal 29 Maret 2016 terhadap Ustadz Zuhdi Yusroni selaku kepala sekolah 
di SMPIT Nur Hidayah Surakarta di dapat keterangan bahwa program 
tahfidzul Qur’an merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh 
para siswa mulai dari kelas VII-IX sebagai syarat mengikuti ujian dan 
kenaikan kelas. Setiap tahunnya para siswa diwajibkan menghafal dua juz, 
dan bahan hafalan dimulai dari juz 29 sampai juz 30. Kelas VII menghafal juz 
30, kelas VIII menghafal juz 29 (Al-Mursalat sampai Al-Maarij), dan kelas 
IX menghafal juz 29 (Al-Haqqah sampai Al-Mulk). Dalam mencapai tujuan 
program tahfidz di sekolah ini, menjadikan guru tahfidz sebagai guru 
pembimbing dan dibantu oleh guru yang mengampu mapel lain yang 
memiliki kompetensi dalam mengajar tahfidz. Upaya guru tahfidz disini ialah 
sebagai pembimbing dalam memberikan dorongan atau motivasi dalam 
meningkatkan kedisiplinan menghafal Al-Qur’an siswa. Di sekolah ini 
terdapat beberapa kendala diantaranya rendahnya semangat siswa dalam 
menghafal, kurangnya kedisiplinan siswa dalam menghafal dan setoran 
hafalan sehingga menghambat siswa mencapai target yang telah ditetapkan.  
Hal ini senada dengan pernyataan ustadz Anwar Sulistyanto selaku guru 
tahfidz pada tanggal 16 April 2016. Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
peneliti yang dikaitkan dengan situasi dan kondisi faktual bahwa di sekolah 
ini terdapat beberapa kendala kedisiplinan siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 
Diantaranya adalah masih terdapat siswa yang kurang disiplin dalam setoran 
hafalan sehingga menghambat hafalan siswa seperti saat jadwal setoran 
hafalan tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan, masih ada siswa 
yang yang terlambat dengan kata lain tidak segera menuju majelis/halaqah 
tahfidz saat pergantian pelajaran. Selain itu kurangnya tilawah harian dan 
muroja’ah hafalan siswa mengakibatkan hafalan menjadi lupa dan hilang 
seperti halnya saat menghafal, apabila siswa tidak membaca Al-Qur’an dan 
tidak mengulang hafalannya secara rutin maka hafalan Al-Qur’annya mudah 
lupa.  
Secara idealnya, dalam menghafal Al-Qur’an dibutuhkan suasana yang 
tenang dalam menghafal terutama bagi siswa yang tidak terbiasa menghafal 
dalam keadaan ramai. Kurangnya kedisiplinan siswa dalam menghafal Al-
Qur’an akan menghambat siswa untuk mengikuti ujian maupun kenaikan 
kelas, sehingga peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa.  
Melihat fenomena di atas, guru memiliki peranan yang sangat penting 
dalam mengajar dan mendidik siswanya. Selain itu, guru juga mempunyai 
peran sebagai pembimbing dalam memberikan dorongan dan motivasi kepada 
siswanya untuk disiplin dalam menghafal Al-Qur’an. Kedisiplinan siswa 
dalam menghafal Al-Qur’an sesuai dengan target yang telah ditetapkan 
merupakan salah satu syarat untuk mengikuti ujian maupun kenaikan kelas. 
Hal ini berarti bahwa  jika ada siswa yang tidak menghafal Al-Qur’an sesuai 
dengan target yang telah ditetapkan, maka siswa tersebut mendapat hukuman 
dan paling berat dikenakan sanksi tidak dapat mengikuti ujian maupun 
kenaikan kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut dengan mengadakan penelitian di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
dengan judul “Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Belajar Tahfidzul Qur’an pada Siswa kelas VII di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut:  
1. Masih ada siswa yang kurang bersemangat dalam menghafal Al-Quran, 
sehingga menghambat keberhasilan program tahfidz di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta. 
2. Masih ada siswa yang kurang disiplin dalam menghafal dan setoran 
hafalan, sehingga menghambat target hafalan yang telah diwajibkan. 
3. Tilawah harian dan muroja’ah hafalan siswa merupakan hal yang penting 
dalam keberhasilan program tahfizul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah, 
namun masih ada siswa yang malas melakukan tilawah harian dan 
muroja’ah sehingga hafalan menjadi lupa dan hilang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan dibatasi 
pada “Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar 
Tahfidzul Qur’an pada Siswa kelas VII di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun Pelajaran 2016/2017.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : “Bagaimana Upaya Guru 
Tahfidz dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Tahfidzul Qur’an pada 
Siswa kelas VII di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Bertitik tolak dari rumusan diatas, maka dapat ditentukan tujuan 
penelitian, yaitu : “Untuk mengetahui Upaya Guru Tahfidz dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Tahfidzul Qur’an pada Siswa kelas VII di 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.” 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
memiliki manfaat. Manfaat dari penelitian ini, antara lain : 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan 
terutama bagi guru tahfidz dalam melaksanakan peran dan tugas-
tugasnya, khususnya dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa 
dalam menghafal Al-Qur’an. 
b. Dapat dijadikan alternatif sumber acuan bagi yang mengadakan 
penelitian yang selanjutnya.  
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru pada 
umumnya dan para guru tahfidz Al-Qur’an pada khususnya untuk 
memperbaiki proses pembelajarannya dalam meningkatkan 
kedisiplinan dan menggunakan metode sebagai sistem pembelajaran 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
bahan masukan sekolah dan bagi guru pada khususnya dalam 
mengajar pelajaran tahfidzul Qur’an secara baik dan benar 
c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 







A. Kajian Teori 
1. Upaya  
Dalam dunia pendidikan, upaya guru sangatlah penting demi 
kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, upaya adalah usaha untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan persoalan, dan mencari jalan keluar (Depdiknas, 2008:1534). 
Upaya dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Upaya Preventif (upaya pencegahan) 
Upaya-upaya preventif dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1) Memberikan motivasi, motivasi berperan besar dalam pendidikan. 
Pemberian motivasi kepada peserta didik bertujuan untuk 
meningkatkan kedisiplinan belajarnya. Guru dapat menjelaskan 
tentang manfaat yang akan diperoleh ketika seseorang menjalakan 
kewajibannya dalam beribadah khususnya menghafal Al-Qur’an 
dengan baik. Sebaliknya guru juga harus menjelaskan akibat dari 
seseorang yang meninggalkan kewajiban ibadah dan tidak disiplin 
dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu dosa dan masuk neraka. 
2) Memberi reward pada peserta didik, hal ini utuk mengarahkan 
peserta didik kepada kebaikan dan membiasakan untuk melakukan 
hal tersebut. Misalnya seperti memberi pujian pada peserta didik 
yang disiplin dalam menghafal Al-Qur’an sesuai dengan waktu 
penyetoran, dengan demikian peserta didik akan bertambah 
semangat untuk disiplin dalam menghafal Al-Qur’an serta dapat 
memotivasi peserta didik lain untuk disiplin belajar menghafal Al-
Qur’an. 
3) Metode pendidikan nabi, yaitu dengan memerintahkan peserta 
didik untuk disiplin dalam menghafal Al-Qur’an ketika sudah tiba 
waktunya setoran hafalan dan memberi hukuman ketika peserta 
didik tidak menyetor hafalan. Pada pendidikan nabi ini, hukuman 
dengan memukul ditempatkan sebagai alternatif terakhir. Dorongan 
untuk istiqamah sebenarnya tidak terletak pada hukuman fisik 
melainkan motivasi yang muncul dari dalam hati. (Muathi, 
2008:141-164) 
b. Upaya Kuratif (upaya penanganan) 
Upaya-upaya kuratif dapat dilakukan dengan cara melakukan 
hal sebagai berikut : 
1) Memberikan anjuran, yaitu dengan menasehati dan meminta 
peserta didik untuk rutin dan disiplin dalam menghafal Al-Qur’an 
ketika guru mengetahui peserta didik mengabaikan perintahnya 
serta menjelaskan tentang dosa yang akan diterima jika tidak 
menghafal Al-Qur’an dengan baik. 
2) Memberikan hukuman, hukuman yang diberikan kepada peserta 
didik dimaksudkan agar ia jera dan tidak kembali meninggalkan 
kewajibannya. Guru dapat bersikap keras terhadap peserta didik 
ketika ia malas ataupun melakukan kekacauan. Bersikap keras 
disini bukan berarti memukul peserta didik melainkan bersikap 
lebih tegas agar peserta didik dapat disiplin dalam menghafal Al-
Qur’an. Yang perlu diingat bahwa hukuman disini haruslah 
bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik agar menjadi 
lebih baik bukan untuk menyakitinya. (Muathi, 2008:141-144) 
3) Memberikan pembinaan terhadap siswa yang telah melakukan 
kesalahan atau yang telah menjalani hukuman. Hal ini perlu 
dilakukan agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
(Wilis, 1993:73) 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa upaya merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu, 
baik dengan upaya preventif maupun upaya kuratif. Upaya preventif 
dilakukan dengan maksud mengadakan pencegahan terhadap suatu 
masalah yang akan timbul, maka diharapkan masalah-masalah yang 
mungkin akan timbul dapat diantisipasi sehingga tidak terjadi. 
Sedangkan upaya kuratif dilakukan dengan maksud mengadakan 
perbaikan terhadap suatu masalah yang timbul, maka diharapkan 




a. Pengertian Guru  
Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari istilah guru karena 
komponen utama pendidikan adalah guru dan peserta didik. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008:469) pengertian 
guru adalah orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya atau 
profesinya mengajar.  
Menurut Muhammad Uzer Usman (2006:5) guru merupakan 
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 
Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian dalam melakukan pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai 
dalam bidang tertentu belum dapat disebut sebagai guru karena untuk 
menjadi seorang guru diperlukan syarat-syarat khusus dan mengetahui 
seluk-beluk pendidikan dan pengajaran. Senada pernyataan di atas, 
guru merupakan profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan 
keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang. 
(Asef Umar Fakhruddin, 2010: 73) 
Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru 
adalah orang yang memiliki keahlian khusus dalam memberikan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dalam mengajar, 
membimbing dan melatih serta memberikan keteladanan dan 
mengamalkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Syarat menjadi Guru 
Tugas guru bukan hanya mengajar melainkan juga mendidik, 
dimana tidak sembarangan orang bisa menjalankan tugas sebagai 
guru. Untuk menjadi guru profesional, haruslah memenuhi 
persyaratan-persyaratan agar dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik. Dalam Undang-undang Pokok Pendidikan No. 4 Tahun 1950 
Pasal 15 ditetapkan bahwa syarat-syarat utama menjadi guru selain 
ijazah yakni kesehatan jasmani dan rohani sebagai sifat yang perlu 
untuk dapat memberikan pendidikab dan pengajara. Senada penyataan 
di atas, menurut Hasbullah ( 2013:20) yaitu: 
1) Syarat professional (ijazah) 
2) Syarat biologis (kesehatan jasmani) 
3) Syarat psikologis (kesehatan rohani) 
4) Syarat pedagogis-didaktis (pendidikan dan pengajaran) 
Menurut Dzakiah Daratjat dalam (Djamarah, 2000:33) menjadi 
seorang guru haruslah memenuhi beberapa persyaratan, antara lain: 
1) Takwa kepada Allah SWT 
Guru sebagai seorang pendidik yang dijadikan teladan oleh 
para siswa, seharusnya bertakwa kepada Allah. Sejauhmana 
seorang guru mampu memberi teladan yang baik kepada semua 
anak didiknya, maka sejauh itu pula ia diperkirakan akan berhasil 
mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik 
dan mulia. 
2) Berilmu 
Selain guru berperan sebagai pendidik, ia juga berperan 
sebagai pengajar dalam mengajarkan ilmu pengetahuan yang ia 
miliki kepada siswanya. Dengan peran tersebut, maka syarat yang 
harus dimiliki seorang guru ialah berilmu.  
 
 
3) Sehat jasmani  
Kesehatan jasmani sering kali dijadikan salah satu syarat bagi 
mereka yang melamar untuk menjadi guru, karena kesehatan badan 
sangat mempengaruhi semangat kerja.  
4) Berkelakuan baik  
Guru merupakan teladan bagi siswanya, dimana seorang guru 
harus berkelakuan baik dan memiliki akhlak mulia diantaranya 
ialah : mencintai jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadap 
semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenang, berwibawa, 
gembira, bersifat manusiawi, bekerjasama dengan guru-guru lain 
serta bekerjasama dengan masyarakat.  
Sedangkan menurut Sardiman (2012 :126-127) mengemukakan 
persyaratan menjadi guru dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
kelompok, antara lain : 
1) Persyaratan administratif 
Dalam persyaratan administratif ini meliputi soal 
kewarganegaraan (warga Negara Indonesia), umur (sekurang-
kurangnya 18 tahun), berkelakuan baik, mengajukan permohonan. 
Di samping itu masih ada syarat-syarat lain yang telah ditentukan 
sesuai dengan kebijakan yang ada. 
2) Persyaratan teknis 
Dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat formal, yakni 
harus berijazah pendidikan guru. Hal ini mempunyai konotasi 
bahwa seseorang yang memiliki ijazah pendidikan guru itu dinilai 
sudah mampu mengajar. Syarat-syarat yang lain adalah menguasai 
cara dan teknik mengajar, terampil mendesain program pengajaran 
serta memiliki motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan 
(pengajaran). 
3) Persyaratan psikis 
Dalam persyaratan psikis ini antara lain sehat rohani, dewasa 
dalam berpikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, 
ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan 
berani bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa 
pengabdian. Guru dituntut bersifat pragmatis dan realistis serta 
memiliki pandangan yang mendasar dan filosofis. Selain itu guru 
harus mematuhi norma dan nilai yang berlaku serta semangat 
membangun.  
4) Persyaratan fisik 
Dalam persyaratan fisik ini meliputi badan sehat, tidak 
memiliki cacat tubuh yang mungkin menggangu pekerjaannya, 
tidak memiliki gejala-gejala penyakit menular. Persyaratan fisik ini 
juga menyangkut kerapian dan kebersihan, termasuk bagaimana 
cara berpakaian. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa menjadi seorang guru tidaklah mudah dimana terdapat 
persyaratan yang harus dipenuhi agar menjadi guru professional selain 
ijazah, yakni  bertakwa kepada Allah SWT, berilmu, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki akhlak dan kepribadian yang baik dan 
mulia mengingat guru merupakan teladan bagi peserta didiknya.  
c. Sifat yang harus dimiliki guru 
Menurut Mohammad Athiyah al-Abrasy dalam Heri Gunawan 
(2014: 172-173) seorang pendidik Islam harus memiliki sifat-sifat 
tertentu agar ia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, adalah 
sebagai berikut :  
1) Memiliki sifat zuhud, maksudnya tidak mengutamakan materi, 
mengajar dilakukan karena mencari keridhoan Allah. 
2) Bersih tubuhnya sehingga penampilan lahiriahnya menyenangkan 
dan  bersih jiwanya artinya tidak suka melakukan dosa besar. 
3) Ikhlas dan tidak ria dan bersikap jujur dalam pekerjaan yaitu 
keikhlasan dan kejujuran guru dalam pekerjaannya merupakan 
jalan terbaik kearah kesuksesan dalam menjalankan tugas dan 
kesuksesan murid-muridnya. 
4) Bersifat pemaaf yakni harus memiliki sikap pemaaf terhadap 
murid-muridnya, sanggup menahan diri, menahan amarah, 
berlapang hati, banyak bersabar, berkepribadian dan memiliki 
harga diri, menjaga kehormatan dan menghindarkan hal-hal yang 
hina. 
5) Bersifat kebapakan, yakni mencintai muridnya seperti mencintai 
anak-anaknya sendiri. 
6) Mengetahui karakter murid yang mencakup pembawaan, 
kebiasaan, perasaan dan pemikiran. 
7) Menguasai mata pelajaran yang akan diajarkannya dan 
memperdalam pengetahuannya tentang mata pelajaran tersebut. 
Sedangkan menurut Fuad Al-Syalhub dalam Heri Gunawan 
(2014: 173-180) menyebutkan bahwa terdapat banyak sifat-sifat yang 
harus dipelihara oleh seorang guru agar derajat, kemuliaan dan 
martabatnya senantiasa terjaga, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Mengikhlaskan ilmu karena Allah 
Maksudnya jika seorang guru tidak mengikhlaskan ilmu dan 
amalnya serta tidak menjadikannya di jalan Allah, maka ilmu dan 
amalnya hanya akan menjadi seperti debu yang beterbangan yang 
akan hilang bersama angin. Sehingga bagi seorang guru ikhlas 
dalam menyampaikan ilmu merupakan keharusan yang harus 
dimiliki oleh guru. 
2) Bersikap jujur 
Maksudnya guru haruslah jujur, jika tidak maka akan hilang 
kepercayaan manusia terhadap ilmu dan pengetahuan yang ia 
ajarkan. Karena Allah memberikan pujian kepada orang-orang jujur 
dan menganjurkan kepada orang-orang mukmin untuk bersikap 
jujur. 
3) Kesesuaian antara perkataan dan perbuatan 
Maksudnya guru hendaknya menjaga dan membiasakan diri 
untuk menyesuaikan antara perkataan dan perbuatannya. Karena 
amat berat resikonya jika apa yang dikatakan itu tidak sama dengan 
apa yang dilakukan. 
 
 
4) Bersikap adil dan egaliter 
Maksudnya guru hendaknya bersikap adil, baik dalam 
ucapan, sikap maupun perbuatan kepada semua anak didiknya yang 
berhubungan dengan pembagian tugas dan kewajiban. Sikap tidak 
adil yang dilakukan guru akan menyebabkan terjadinya 
perpecahan, disharmoni, permusuhan dan kebencian.  
5) Menghiasi diri dengan akhlak mulia dan terpuji 
Maksudnya seorang pendidik hendaknya menjaga dan 
menghiasi dirinya dengan akhlak mulia dan akhlak terpuji. Guru 
yang baik guru yang senantiasa bertutur kata baik. Tutur kata yang 
keluar dari mulut seorang guru jelas akan memberikan kesan yang 
baik, dan akan membekas dalam diri dan jiwa setiap orang yang 
mendengarnya termasuk para siswanya. 
6) Bersikap tawadhu 
Maksudnya sifat tawadhu yang dimiliki seorang guru bukan 
hanya dirasakan oleh dirinya melainkan dapat juga dirasakan oleh 
siswanya. Sifat ini akan menghancurkan batas penghalang antara 
guru dengan siswanya, sehingga mereka akan dengan mudah 
menyerap apa yang disampaikan oleh guru. 
7) Memberikan selingan dengan bercanda 
Maksudnya seorang guru hendaknya menyampaikan 
pelajaran kepada peserta didik dan mengetahui sisi psikologis 
mereka sebelum memulai kegiatan belajar, seperti memasukkan 
cerita-cerita anekdot yang mendidik. Hal ini diharapkan dapat 
mngurangi rasa bosan dan rasa jenuh yang ada dalam benak peserta 
didik disebabkan oleh pelajaran yang monoton. 
8) Sabar dan menahan amarah 
Maksudnya dalam menghadapi individu-individu siswa yang 
memiliki karakter yang berbeda-beda setiap harinya, maka 
diperlukan kesabaran untuk tidak kehilangan kendali. Kemampuan 
mengendalikan amarah adalah sebuah kekuatan seorang guru 
sedangkan kesabaran bukanlah tanda kelamahan seorang guru. 
9) Menghindari ucapan kotor dan keji 
Maksudnya seorang guru hendaknya menghindari ucapan 
keji, umpatan, dan menghina orang lain karena hal ini akan 
merusak jiwa, memperburuk karakter dan jauh dari jiwa mulia. Jika 
ia memiliki sifat-sifat diatas, maka akan menjadi bencana besar 
yang akan merenggut harkat dan martabatnya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sifat harus dimiliki seorang guru ialah ikhlas karena Allah, bersikap 
adil dan jujur, berakhlak dan berkepribadian mulia, serta sehat jasmani 
dan rohani. Syarat dan sifat yang harus dimiliki seorang guru saling 
terkait, dimana syarat adalah sifat minimal yang harus dipenuhi oleh 
guru sedangkan sifat adalah pelengkap syarat sehingga guru tersebut 
dapat dikatakan memenuhi syarat maksimal.  
d. Peran Guru 
Dalam proses belajar mengajar dibutuhkan peran seorang guru 
yang profesional. Guru yang profesional mampu melaksanakan 
perannya dengan baik guna meningkatkan kualitas pendidikan. 
Menurut Sardiman (2011:144-146) peran guru dalam pendidikan yang 
ideal, yaitu : 
1) Informator 
Guru sebagai pelaksana dengan cara mengajar informatif, 
laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan 
akademik maupun umum. 
2) Organisator 
Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, 
silabus, workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. Komponen-
komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar semua 
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai 
efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa. 
3) Motivator 
Guru sebagai motivator memiliki arti penting dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar 
siswa, merangsang dan memberikan dorongan untuk 
medinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas siswa dan 
daya cipta sehingga akan terjadi proses dinamika di dalam proses 
belajar mengajar. 
4) Director 
Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan 
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang 
dicita-citakan, dimana dalam peran ini jiwa kepemimpinan guru 
sangat menonjol. 
5) Inisiator 
Guru dalam hal ini sebagai pecetus ide-ide dalam proses 
belajar, dimana ide-ide tersebut merupakan ide-ide kreatif yang 
dapat dicontoh oleh anak didiknya. 
6) Transmitter 
Dalam kegiatan belajar guru dalam hal ini akan bertindak 
selaku kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan. 
7) Fasilitator 
Guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau 
kemudahan dalam proses belajar mengajar. Misalnya, menciptakan 
suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa dan serasi dengan 
perkembangan siswa sehingga interaksi belajar mengajar akan 
berlangsung secara efektif. 
8) Mediator 
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah 
dalam kegiatan belajar siswa. Misalnya, menengahi dan 
memberikan jalan keluar dari masalah dalam kegiatan diskusi 
siswa.  
9) Evaluator 
Guru dalam hal ini ada kecenderungan bahwa guru 
mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik di dalam 
bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat 
menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak. Akan 
tetapi, kalau diamati lebih mendalam, guru hanya melakukan 
evaluasi ekstrinsik dan belum melakukan evaluasi intrinsik. Dalam 
hal ini tidak cukup hanya dilihat dari bisa atau tidaknya 
mengerjakan mata pelajaran, akan tetapi perlu mempertimbangkan 
hal yang menyangkut perilaku dan values (nilai) yang ada pada 
masing-masing mata pelajaran. 
Menurut Ismail Kusmayadi (2010: 33-49) selain berperan 
sebagai pengajar dan pendidik, seorang guru yang profesional harus 
menunjukkan peran lain yang dapat dirasakan langsung oleh siswa 
yakni sebagai berikut : 
1) Guru sebagai pembimbing 
Pembimbing atau mentor yakni orang yang membantu orang 
lain melalui tindakan dan kerja. Pembimbingan harus didasarkan 
pada tujuan dan arah yang jelas, petunjuk yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Guru sebagai 
pembimbing harus mampu merencanakan tujuan dan 
mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai, melihat 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, memaknai kegiatan belajar 
dan melaksanakan penelitian. 
2) Guru sebagai fasilitator 
Istilah fasilitator berkenaan dengan peran guru saat 
melaksanakan interaksi belajar mengajar. Dalam konteks ini, guru 
bertindak sebagai pendamping belajar para siswanya. Untuk 
mewujudkan dirinya sebagai fasiltator, guru mutlak menyediakan 
sumber dan media belajar yang cocok dan beragam dalam setiap 
kegiatan pembelajaran dan tidak menjadikan dirinya sebagai satu-
satunya sumber belajar bagi para siswanya. 
3) Guru sebagai motivator 
Kegiatan belajar mengajar akan lebih bergairah dan 
menyenangkan jika tumbuh motivasi. Motivasi tersebut harus ada 
dalam diri siswa dan guru. Motivasi biasanya lahir karena dua 
unsur pokok, yakni dorongan dan unsur tujuan. Guru dapat 
memotivasi siswa dengan menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, sehingga kebutuhan dan tujuan siswa dapat 
terpenuhi. 
4) Guru sebagai pelatih 
Dalam hal ini guru bertugas melatih siswa dalam 
pembentukan kompetensi sesuai dengan potensinya masing-
masing. Pelatihan yang dilakukan harus sesuai dengan standar 
yang diharapkan oleh kurikulum dengan memperhatikan perbedaan 
individu dan lingkungannya. 
5) Guru sebagai peneliti 
Peran guru sebagai peneliti berkaitan dengan pembelajaran 
siswa yang terus berkembang, dimana berdasarkan pengamatan 
dan penelitian guru. Dengan penelitian yang dilakukan guru 
terhadap proses pembelajaran diharapkan menghasilkan cara 
pembelajaran yang efektif bagi siswa dengan dituangkan dalam 
bentuk karya tulis ilmiah, dimana akan menjadi dokumen penting 
dalam proses pembelajaran sekaligus menjadi dokumen portofolio 
untuk keperluan penilaian sertifikasi. 
6) Guru sebagai pribadi 
Dalam dunia pendidikan, guru harus memiliki kepribadian 
yang mencerminkan seorang pendidik. Guru harus dapat menjadi 
idola bagi siswanya dan menjadi panutan bagi sekitarnya, dimana 
mengingat segala tingkah laku guru diamati oleh siswa dan orang-
orang sekitar baik di sekolah maupun di masyarakat. 
7) Guru sebagai pendorong kreativitas 
Seorang guru tidak sebatas hanya menguasai ilmu dalam 
bidangnya saja melainkan juga harus kreatif. Kreativitas seorang 
guru akan dapat mendorong siswanya untuk berpikir kreatif. 
8) Guru sebagai evaluator 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang 
paling kompleks karena melibatkan banyak latar belakang dan 
hubungan serta variabel lainnya. Penilaian dilaksanakan dengan 
prinsip-prinsip dan teknik yang sesuai. Teknik apapun yang dipilih, 
penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas yang 
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Secara 
prinsip guru juga harus dapat menilai dirinya sendiri baik sebagai 
perencana, pelaksana maupun penilai program pembelajaran.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
peran guru sangatlah penting. Guru tidak hanya bertugas sebagai 
pengajar dan pendidik saja melainkan juga melaksanakan perannya 
secara langsung agar dapat dirasakan oleh peserta didik. Peranan guru 
tersebut yaitu sebagai pembimbing, pelatih, motivator, fasilitator, 
mediator, informator dan evaluator.  
e. Tugas guru 
Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah 
mendidik dengan cara mengajar. Menurut Ahmad Tafsir dalam (Imam 
Wahyudi, 2012: 52-53) menyebutkan tugas pendidik secara rinci 
adalah : 
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak didik dengan 
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, dan 
angket. 
2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang 
baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar 
tidak berkembang. 
3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan 
cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar 
memilihnya dengan tepat. 
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik lancar. 
5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik 
menemui kesulitan dalam mengembangkan kompetisinya. 
Guru merupakan pemegang peranan utama dalam proses belajar 
mengajar. Seorang guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh 
dinas maupun diluar dinas, yaitu dalam bentuk pengabdian. 
Sebagaimana  menurut Ahmad Sabri (2005: 68-69) menyebutkan 
tugas guru, antara lain: 
1) Tugas guru dalam bidang profesi 
Tugas guru dalam bidang profesi meliputi mendidik, 
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan 
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 
siswa. 
2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus 
dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu 
menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran 
apapun yang diberikan hendaknya menjadi motivasi bagi siswanya 
dalam belajar. 
3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan 
Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan menempatkan 
guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungan karena dari 
seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan 
bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang 
berdasarkan Pancasila.  
Sedangkan dalam Sisdiknas 2003 dalam Bab XI tentang 
pendidik dan tenaga kependidikan, pasal 29 disebutkan bahwa tugas 
seorang guru adalah merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tugas guru tidaklah mudah. Tugas guru tidak hanya bertugas 
menyampaikan ilmu pengetahuan dengan cara mendidik dan mengajar 
peserta didik di sekolah saja melainkan juga bertugas untuk 
kemanusiaan dan kemasyarakatan. Seorang guru juga harus dapat 
memotivasi siswa untuk belajar serta menjadi suri tauladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
 
3. Kedisiplinan Belajar 
a. Pengertian kedisiplinan belajar 
Disiplin merupakan suatu bentuk ketaatan pada peraturan dan 
sanksi yang berlaku dalam lingkungan sekolah. Disiplin tidak hanya 
berlaku pada orang tertentu saja di sekolah, tetapi untuk semua 
personil sekolah tidak kecuali kepala sekolah, guru, dan staf. Dalam 
kehidupan sehari-hari dikenal dengan disiplin diri, disiplin belajar dan 
disiplin kerja. (Sumarsono, 2010: 15) 
Seseorang dikatakan disiplin belajar jika ia melakukan sesuatu 
dengan ketentuan atau peraturan, dimana harus dimulai dari diri 
sendiri (Agus Dwiyono, 2002: 102). Hal ini senada menurut Amir 
Daien Indrakusuma (1973: 142) menyatakan bahwa disiplin belajar 
berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan atau 
larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya 
tekanan-tekanan dari luar, melainkan  kepatuhan yang disadarinya 
tentang pentingnya peraturan dan larangan. Disiplin belajar harus 
ditanamkan dan ditumbuhkan di hati anak didik. Disiplin berarti 
mematuhi peraturan, baik tertulis maupun tidak tertulis (Tatang 
Utomo, 2003:181).  
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa kedisiplinan belajar adalah kesediaan dalam menjalankan 
peraturan yang telah ditetapkan sebagai wujud kepatuhan dalam 
proses belajar mengajar, baik dilakukan guru maupun siswa. 
b. Indikator Kedisiplinan Belajar Siswa 
Indikator-indikator disiplin belajar menurut Manawi (2007) 
dalam http://nicaturisma.wordpress.com/2017/01/10/peran guru dalam 
meningkatkan-kedisiplinan-belajar-siswa/ adalah tingkah laku atau 
perbuatan ke arah tertib, yaitu : 
1) Disiplin dalam hubungannya dengan waktu belajar 
Seorang siswa harus mampu mengikuti proses belajar di 
sekolah secara tepat waktu dan harus mampu disiplin menggunakan 
jadwal belajar di rumah secara teratur entah itu waktu belajar di 
siang hari, maupun di hari minggu dan libur. Seorang siswa juga 
harus bisa membagi waktu antara belajar dan membantu orang tua. 
Anak disiplin sehubungan dengan waktu yang dapat terpengaruh 
terhadap prestasi belajar akan tampak, sebagai berikut : 
a) Mengarahkan energi untuk belajar secara continue 
b) Melakukan belajar dengan kesungguhan dan tidak memberikan 
waktu luang 
c) Belajar sesuai dengan jadwal dan waktu yang telah diatur 
d) Dapat menggunakan waktu dengan baik antara belajar dan 
waktu bersosialisasi. 
2) Disiplin yang ada hubungannya dengan tempat belajar 
Adapun ciri-ciri anak yang disiplin sehubungan tempat yang 
mempengaruhi prsetasi belajar, yaitu : 
a) Belajar pada tempat yang telah disediakan agar tidak 
mengganggu atau terganggu oleh orang lain. 
b) Selalu disiplin dalam menjaga kebersihan ruang kelas dan 
lingkungan sekolah. 
c) Mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan gairah dan 
partisipasif 
d) Menyelesaikan tugas-tugas, khususny tugas yang diberikan 
guru dengan baik. 
3) Disiplin yang ada hubungannya dengan norma dan peraturan dalam 
belajar   
Mematuhi dan menaati peraturan yang telah disusun dan 
berlaku di tempat sekolah. Hormat dan patuh kepada orang tua, 
kepala sekolah, guru, dan karyawan. Serta mampu terampil, 
bersikap sopan dan tanggung jawab. Mematuhi semua larangan tata 
tertib sekolah dan menaati kwajiban-kewajiban yang ada. Dengan 
demikian anak yang disiplin akan tampak dalam perilaku, sebagai 
berikut: 
a) Datang ke sekolah tepat waktu dan mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan jadwal yang ada. 
b) Membuat jadwal belajar di rumah yang harus dilaksanakan 
meskipun tidak ada tugas. 
c)  Belajar pada tempat yang telah disediakan agar tidak 
terganggu dan mengganggu orang lain. 
d) Selalu menaati peraturan yang telah ditetapkan di lingkungan 
dimana siswa itu berada, baik ketika berada di sekolah, di 
rumah, maupun di lingkungan masyarakat. 
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan, diantaranya ialah a) tujuan dan kemampuan, b) teladan 
pimpinan, c) balas jasa (gaji dan kesejahteraan), d) keadilan, e) waskat 
(pengawasan melekat), f) sanksi hukuman, g) ketegasan, dan h) 
hubungan kemanusian. (Hasibuan, 1997: 213) 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dikatakan indikator 
kedisiplinan belajar merupakan tingkah laku atau perbuatan ke arah 
tertib yang dipengaruhi oleh waktu belajar, tempat belajar, norma dan 
peraturan dalam belajar. 
c. Faktor pendukung dan penghambat dalam kedisiplinan belajar 
Kedisiplinan belajar merupakan suatu factor yang penting dalam 
sikap pribadi seseorang. Menurut Afifudin (1995:35) mengatakan 
bahwa factor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar adalah : 
1) Pribadi seseorang 
Pribadi merupakan unsur yang paling penting dalam 
pembentukan kedisiplinan belajar karena tidak mungkin seseorang 
bisa bertindak secara disiplin apabila seseorang tidak mempunyai 
hukum atau peraturan yang berlaku. Kepribadian merupakan wujud 
dari pengalaman dan ilmu pengetahuan seseorang jadi semakin 
orang tersebut mempunyai pengalaman dan ilmu pengetahuan yang 
bagus, maka semakin bagus pula kepribadian yang mereka miliki 
sehingga langkah yang sangat penting untuk dilakukan kedisiplinan 
pada dasarnya adalah pembaruan kepribadian.  
2) Peraturan yang berlaku 
Peraturan yang berlaku merupakan factor kedua setelah 
kepribadian dalam menegakkan kedisiplinan, karena peraturan 
harus selalu meningkatkan kepentingan umum. Jangan sampai 
suatu peraturan yang ditetapkan hanya berpihak pada suatu 
segelincir orang saja. Jika hal ini terjadi, meski mempunyai hal 
kepribadian yang bagus kedisiplinan sulit diciptakan. Peraturan 
harus universal dan positif yang mengarah pada kualitas hidup 
yang bagus. 
3) Sanksi 
Setelah peraturan sudah bagus, maka untuk menanggulangi 
adanya suatu pribadi yang kurang bagus artinya mencegah suatu 
pelanggaran-pelanggaran maka perlu diadakannya suatu sanksi 
bagi yang melanggar. Hal ini bukan berarti peraturan merupakan 
hal yang kejam, tetapi dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa 
pentingnya peraturan tersebut.  
Sedangkan menurut Hasan Basri (1994:74) factor yang 
mempengaruhi kedisiplinan belajar ada dua macam, antara lain : 
1) Faktor internal 
Factor internal adalah factor yang berasal dari dalam diri. 
Keadaan yang dapat dianggap sebagai isi dari factor internal adalah 
sebagai berikut : 
a) Taraf kesadaran diri. Taraf kesadaran diri adalah kesadaran yang 
tumbuh dan berkembang dari dalam diri seseorang tanpa 
paksaan dari pihak manapun. Ini merupakan hal yang ampuh 
untuk mewujudkan disiplin. 
b) Motivasi intrinsik. Merupakan suatu bentuk dorongan untuk 
menjalankan suatu bentuk kepatuhan terhadap tata tertib tanpa 
adanya pengaruh dari luar.  
c) Perasaan tanggung jawab. Jika seseorang sudah memiliki 
perasaan bertanggung jawab terhadap dirinya, maka akan 
melakukan tugasnya dengan rasa disiplin tinggi. Karena merasa 
ada sebuah beban yang haru dipikul sebagai suatu tanggung 
jawab untuk mencapai suatu tujuan dalam hidup. 
2) Factor eksternal 
Factor ekternal adalah factor yang berasal dari luar diri. Hal-
hal yang mempengaruhi keadaan dari luar diri adalah sebagai 
berikut : 
a) Hukum yang adil. Hukuman yang adil ternyata merupakan 
senjata yang ampuh untuk dapat membuat tegaknya disiplin. 
b) Motivasi luar. Dorongan dari pihak luar sebagai motivasi dapat 
berupa pemberian hadiah. 
c) Guru yang menyenangkan. Jika seseorang guru sangat 
menyenangkan dalam mengajar maka akan memicu kedisiplinan 
belajar siswa. 
d) Ruang kelas yang nyaman atau lingkungan sekolah yang 
nyaman. Salah satu factor tumbuhnya kedisiplinan belajar 
adalah lingkungan sekolah yang nyaman. 
e) Teman persuasif dan menyenangkan. Teman memegang peran 
penting juga dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar. Karena 
apabila teman tidak menyenangkan, maka suasana akan tidak 
kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan belajar berasal dari 
faktor bawaan dan faktor dari lingkungan, diantaranya adalah a) 
pribadi seseorang, b) adanya kesadaran, c) motivasi, d) peraturan yang 
berlaku dan e) sanksi. 
d. Manfaat kedisiplinan belajar 
Manfaat kedisiplinan belajar yaitu agar siswa berperilaku sesuai 
dengan tata tertib, norma dan agama. Kedisiplian belajar merupakan 
salah satu potensi yang ada dalam diri seseorang. Kedisiplinan belajar 
yang baik adalah kedisiplinan belajar yang tumbuh dari dalam diri 
sikap pibadi, yang timbul atas dasar keinsyafan, kesadaran diri secara 
baik. (Lemhanas, 1997:15) 
Sedangkan menurut Tulus Tu’u (2004:87) manfaat disiplin 
belajar, diantaranya sebagai berikut: 
1) Menata kehidupan bersama 
Kedisiplinan belajar berguna menyadarkan siswa bahwa 
dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan 
mematuhi peraturan yang berlaku atau yang ada, sehingga tidak 
akan merugikan pihak lain dan hubungan dengan sesama baik dan 
lancar.  
2) Membangun kepribadian 
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi 
oleh lingkungan. Dispilin yang diterapkan di masing-masing 
lingkungan tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan 
kepribadian yang baik. Oleh karena itu, disiplin seseorang akan 
terbiasa mengikuti, mematuhi aturan yang berlaku dan kebiasaan 
itu lama kelamaan masuk ke dalam dirinya serta berperan dalam 
membangun kepribadian yang baik. 
3) Menciptakan lingkungan yang kondusif 
Kedisiplinan berfungsi atau bermanfaat mendukung 
terlaksananya proses dan kegiatan mengajar berjalan dengan lancer 
dan memberi pengaruh terciptanya lingkungan sekolah yang 
kondusif.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
manfaat kedisiplinan belajar adalah menciptakan kondisi belajar 
secara teratur dan kondusif sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan. Siswa yang sudah bisa disiplin dalam belajar, tentu akan 
senantiasa mengikuti dengan kesadaran pribadi terhadap pola-pola 
aturan dan melakukan apa yang seharusnya ia lakukan sebagai waktu 
yang baik. Anak yang disiplin belajar tidak akan membiarkan begitu 
saja waktu yang terbuang dengan sia-sia tanpa kegiatan belajar. 
 
4. Tahfidzul Al-Qur’an 
a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 
Tahfidzul Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu tahfidz yang berarti 
menghafal dan Qur’an yang merupakan kalam Allah (Munawwir, 
1997: 279). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 
menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam 
ingatan dan dapat mengucapkan di luar kepala (Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 381). Menghafal merupakan 
proses menerima, mengingat, menyimpan dan memproduksi kembali 
tanggapan-tanggapan yang diperolehnya melalui pengamatan. 
(Munjahid, 2007:73) 
Al-Qur’an secara bahasa berarti bacaan atau yang dibaca. 
Sedangkan menurut istilah Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang 
merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
dan membacanya adalah ibadah. (Depag RI, 1995: 16) 
Menurut Abdul Aziz Rouf (2004: 49) menghafal Al-Qur’an 
adalah proses mengulang ayat-ayat Al-Qur’an, baik dengan membaca 
ataupun mendengarkan. Hal ini senada menurut Sa’dulloh (2008: 57) 
menghafal Al-Qur’an pada prinsipnya adalah proses mengulang-ulang 
bacaan Al-Qur’an, baik dengan bacaan atau dengan mendengar, 
sehingga bacaan tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat 
diulang kembali tanpa melihat mushaf Al-Qur’an.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa tahfidzul Qur’an adalah mengingat kembali tanggapan yang 
diperoleh dari kalam Allah secara berangsur-angsur melalui proses 
pengulangan ayat, lafadz, dan makna Al-Qur’an dengan membaca 
maupun mendengarkan.   
b. Syarat Tahfidzul Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an adalah suatu pekerjaan yang mulia di sisi 
Allah Swt. Oleh karena itu, sebelum menghafal Al-Qur’an diperlukan 
persiapan agar dalam proses menghafal Al-Qur’an tidak terasa berat. 
Menurut Sa’ad Riyadh (2007: 44) ada beberapa syarat bagi seseorang 
sebelum menghafal Al-Qur’an diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
2) Kondisi anak sehat baik jasmani maupun rohani 
3) Sebelum menghafal Al-Qur’an hendaknya anak mengkonsumsi 
makanan yang banyak mengandung gizi 
4) Anak dalam kondisi istirahat cukup 
5) Suasana hati anak tenang, tidak sedang buruk (bad mood) 
6) Hubungan anak dan orang tua yang harmonis. 
Sedangkan menurut Sa’dulloh (2008: 26-34) untuk dapat 
menghafal Al-Qur’an dengan baik, seseorang harus memenuhi syarat-
syarat, sebagai berikut : 
1) Niat yang ikhlas 
Dalam menghafal Al-Qur’an, pertama kali yang harus 
diperhatikan adalah membulatkan niat menghafal Al-Qur’an hanya 
mengharap ridho Allah. Jika seseorang yang mempunyai keinginan 
kuat untuk menjadi seorang hafidz maka hendaklah menetapkan 
niatnya untuk ikhlas, tidak semata-mata hanya mengharapkan 
pujian, penghormatan dan kewibawaan dari orang lain, serta 
mengharapkan penghidupan yang layak dengan mengandalkan 
hafalan Al-Qur’an, sehingga di hari kiamat kelak benar-benar akan 
mendapatkan syariat dari Al-Qur’an yang selalu dibacanya. 
2) Mempunyai kemauan yang kuat 
Menghafal Al-Qur’an sebanyak 30 juz, 114 surah, dan 
kurang lebih 6666 ayat bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam 
menghafal Al-Qur’an diperlukan waktu yang relatif lama antara 
tiga sampai lima tahun, maka diperlukan kemauan yang kuat dan 
kesabaran yang tinggi agar cita-cita menjadi seorang hafidz bisa 
tercapai. 
3) Disiplin dan istiqamah menambah hafalan 
Dalam menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu bersemangat 
setiap waktu dan menggunakan seluruh waktunya untuk belajar 
semaksimal mungkin. Seseorang yang mempunyai keinginan kuat 
untuk menjadi seorang hafidz haruslah disiplin dan istiqamah 
dalam menambah hafalan, dimana harus gigih memanfaatkan 
waktu senggang, cekatan, kuat fisik, bersemangat tinggi, 
mengurangi kesibukan-kesibukan yang tidak ada gunanya, seperti 
bermain dan bersenda gurau. 
4) Talaqqi kepada seorang guru 
Seorang hafidz hendaknya berguru (talaqqi) kepada seorang 
guru yang hafidz Al-Qur’an, yang telah mantap agama dan ma’rifat 
serta guru yang telah dikenal mampu menjaga dirinya. Menghafal 
Al-Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa seorang guru, karena 
di dalam Al-Qur’an banyak terdapat bacaan-bacaan sulit (musykil) 
yang tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya saja. 
Bacaan musykil tersebut hanya bisa dipelajari dengan cara melihat 
guru. 
5) Berakhlak terpuji 
Seorang hafidz hendaknya selalu berakhlak terpuji, dimana 
harus sesuai dengan syariat yang telah diajarkan oleh Allah Swt. 
Berakhlak terpuji dan menjauhi sifat-sifat tercela adalah cermin 
dari pengamalan ajaran-ajaran agama yang terkandung di dalam 
Al-Qur’an, sehingga terjadi korelasi (hubungan) antara sesuatu 
yang dibaca dan dipelajari dengan pengamalan sehari-hari. Karena 
Al-Qur’an bukan hanya untuk dibaca, tetapi yang lebih penting dari 
itu adalah untuk dipelajari dan diamalkan isi kandungannya. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat 
diatas akan membatu seseorang dalam membentuk kepribadian dan 
akhlak yang baik serta memperkuat ingatannya untuk menghafal Al-
Qur’an dimana diperlukan dukungan dari lingkungan sekitar terutama 
dari lingkungan keluarga. 
c. Metode dalam Tahfidzul Qur’an 
Dalam menghafal Al-Qur’an orang mempunyai metode dan cara 
yang berbeda-beda, namun metode apapun yang dipakai tidak terlepas 
dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya 
tanpa melihat mushaf sedikitpun. Menurut Bahirul Amali Herry 
(2012:83-90) cara cepat menghafal Al-Qur’an ada dua yaitu metode 
klasik dan metode modern dengan keterangan sebagai berikut : 
1) Metode Klasik  
Metode Klasik dalam menghafal Al-Qur’an sudah diterapkan 
oleh beberapa madrasah dan lembaga tahfidzul Qur’an lainnya 
dibanyak negara Islam terutama Indonesia, dengan menggunakan 
cara antara lain : 
a) Talqin yaitu carapengajaran hafalan yang dilakukan oleh 
seorang guru dengan membaca suatu ayat, lalu ditirukan oleh 
sang murid secara berulang-ulang hingga menancap dihatinya. 
b) Talaqqi adalah presentasi hafalan sang murid kepada gurunya 
c) Mu’aradhah adalah saling membaca secara bergantian. 
 
 
2) Metode Modern 
Metode tradisional sangat tangguh dan ampuh tapi bukan 
berarti metode-metode lain tidak diperlukan. Di era modern ini 
diterapkan metode-metode baru sebagai alternatif, antara lain : 
a) Mendengarkan kaset murrotal melalui tape recorder, walk 
man, Al-Qur’an digital, MP3/4, handphone, komputer dan 
sebagainya. 
b) Merekam suara kita dan mengulang-ulangnya dengan bentuan 
alat-alat modern dengan alat tersebut. 
c) Menggunakan program software Al-Qur’an penghafal (mushaf 
mushaffiz) 
d) Membaca buku Quranic Puzzle (semacam teka teki yang 
diformat untuk menguatkan daya hafalan). 
Sedangkan menurut Sa’dulloh (2008:52-55) dalam proses 
menghafal Al-Qur’an dilakukan melalui proses bimbingan seorang 
guru tahfidz melalui metode-metode, sebagai berikut : 
1) Bin Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an 
yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara 
berulang-ulang. Proses bin nazhar ini hendaknya dilakukan 
sebanyak mungkin atau empat puluh satu kali seperti ulama 
terdahulu. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh tentang lafadz maupun urutan ayat-ayatnya. 
2) Tahfidzh, yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin nazar tersebut. 
Misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau sepotong 
ayat pendek sampai tidak ada kesalahan.  
3) Talaqqi, yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru 
dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Guru tersebut haruslah 
seorang hafidz Al-Qur’an, yang telah mantap agama dan 
ma’rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya. Proses talaqqi 
ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang hafidz dan 
mendapatkan bimbingan seperlunya. 
4) Takrir, yaitu mengulang hafalan yang pernah dihafalkan kepada 
seorang guru tahfidz. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah 
dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain itu takrir juga dilakukan 
sendiri-sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah 
dihafal, sehingga tidak mudah lupa. 
5) Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan maupu kepada jamaah. Dengan tasmi’ ini 
seorang penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada 
dirinya karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau 
harakat, serta bertujuan agar seseorang akan lebih berkonsentrasi 
dalam hafalan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode-metode dalam menghafal Al-Qur’an tidak terlepas dari 
bimbingan seorang guru yang berkompeten untuk mendengar dan 
membenarkan bacaan Al-Qur’an siswanya, sehingga metode utama 
yang cocok digunakan oleh siswa dalam  menghafal Al-Qur’an yaitu 
metode pengulangan bacaan sampai melafadzkannya tanpa melihat 
mushaf yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 
d. Faktor pendukung dan penghambat dalam tahfidzul Qur’an 
Dalam menghafal Al-Qur’an terdapat syarat-syarat yang harus 
dimiliki oleh para penghafal Al-Qur’an, selain itu juga harus 
memperhatikan factor-faktor yang mempengaruhi hafalan Al-Qur’an. 
Faktor-faktor dalam menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut : 
1) Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an 
Menurut Abdurrab Nawabuddin (1991:29-35) factor 
pendukung yang mempengaruhi hafalan Al-Qur’an, antara lain : 
a) Kesiapan individu, yang meliputi tiga hal yaitu minat, 
kemampuan menelaah dan perhatian. Apabila tiga sifat tersebut 
berkumpul dalam diri seseorang, maka pada dirinya akan 
ditemukan konsentrasi yang besar dalam memperoleh sesuatu 
termasuk dalam memperoleh keberhasilan dalam menghafal Al-
Qur’an. 
b) Usia yang cocok. Pada dasarnya tidak ada batasan usia dalam 
menghafal Al-Qur’an, baik anak-anak, usia remaja maupun usia 
dewasa. Akan tetapi, usia anak-anak merupakan usia yang 
paling tepat dalam menghafal Al-Qur’an karena pengetahuan 
yang diperoleh seorang anak pada usia dini akan lebih 
mendetail, lebih cepat mengingatnya, lebih melekat dan lebih 
lama kesempatannya.  
c) Kecerdasan dan kekuatan ingatan. Pada dasarnya kecerdasan 
dan kuatnya ingatan seseorang menyebabkan ia mudah dalam 
menghafal Al-Qur’an. 
Sedangkan menurut Lisya Chairani dan Subandi (2010:190-
205) ketika seseorang menghafal Al-Qur’an, ada beberapa factor 
yang mendorong untuk menghafal Al-Qur’an, yaitu : 
a) Menjaga kelurusan niat : Ikhlas 
Niat merupakan factor pendorong yang dilatarbelakangi 
oleh keyakinan akan nilai-nilai spiritual. Niat sebagai sesuatu 
yang mendasari munculnya dorongan untuk meraih tujuan. Niat 
menjadi motor penggerak utama bagi penghafal Al-Qur’an yang 
mengarahkan segala pikiran, tindakan dan kemauannya untuk 
tetap istiqomah menghafal hingga selesai. Niat dalam menghafal 
Al-Qur’an haruslah ikhlas semata karena Allah, bukan 
mengharapkan pujian dari orang lain, penghormatan atau karena 
tujuan duniawi.  
b) Menetapkan tujuan : jangka pendek dan jangka panjang 
Dengan menetapkan tujuan, maka ini akan memberikan 
arah bagi orang yang menghafalkan Al-Qur’an mengenai apa 
yang akan dilakukan. Secara umum tujuan para penghafal Al-
Qur’an adalah dapat melakukan penambahan secara konsisten, 
mencapai hafalan hingga 30 juz (menyelesaikan hafalannya), 
menjaga hafalannya, serta dapat mengamalkannya sesuai dengan 
ajaran Al-Qur’an.  
c) Perkembangan motivasi : dari eksternal ke internal 
Pada umumnya motivasi terbesar seseorang yang 
menghafalkan Al-Qur’an, yakni didasari oleh keyakinan dan 
termotivasi akan adanya jaminan bagi penghafal Al-Qur’an 
bahwa Allah akan menjaga hidupnya serta menjadi penyelamat 
keluarganya di hari akhir nanti. Motivasi ini dapat dipandang 
sebagai motivasi sosial dimana keinginan untuk membahagiakan 
orang tua di hari akhir menjadi sumber pemacu semangat. 
d) Karakteristik kepribadian : mulai sabar dan tawakal 
Terdapat beberapa sifat yang harus dimiliki oleh orang 
yang menghafalkan Al-Qur’an, diantaranya adalah sabar, 
bersungguh-sungguh, tekun, tidak mudah putus asa, pantang 
menyerah, optimis, selalu berfikir positif, tidak sombong, dan 
tawakal dengan selalu berdoa kepada Allah.  
e) Pentingnya dukungan psikologis 
Hal-hal yang secara signifikan mempengaruhi proses 
menghafal yaitu adanya dukungan psikologis dari orang tua, 
teman, guru, pembimbing, pengurus dan system bimbingan yang 
tersedia baik dengan doa maupun nasehat, maka dapat 
menumbuhkan semangat bagi seseorang yang menghafalkan Al-
Qur’an.   
2) Factor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an 
Factor-faktor penghambat dalam menghafal Al-Quran 
memang banyak sekali, namun menurut Ahsin dkk. dalam bukunya 
Lisya Chairani dan Subandi (2010: 42-44)  mengungkapkan bahwa 
hambatan-hambatan yang sering muncul dalam proses menghafal 
dan menjaga hafalan diantaranya sebagai berikut : 
a) Keinginan untuk menambah hafalan tanpa memperhatikan 
hafalan sebelumnya. Kendala ini muncul apabila seorang hafidz 
memiliki semangat tinggi untuk menghafal Al-Qur’an, tetapi 
tanpa menggunakan strategi tertentu. Hal ini justru akan 
mengalami kesulitan jika tidak melakukan pengulangan dari 
ayat yang sebelumnya telah dihafalkannya. 
b) Adanya rasa jenuh dan bosan karena rutinitas. Kendala ini 
muncul karena seorang hafidz dituntut untuk selalu disiplin 
dalam hal membagi waktu dan melakukan rutinitas dalam 
rangka meningkatkan dan menjaga hafalan yang telah diperoleh. 
c) Sukar menghafal. Kendala ini muncul apabila seorang hafidz 
kesukaran dalam menghafal Al-Qur’an yang disebabkan oleh 
tingkat IQ yang rendah. Pengaruh tinggi atau rendahnya tingkat 
kecerdasan hafidz dapat dilihat dari pengaruh menghafal Al-
Qur’an terhadap kemampuan kognitif yang spesifik terutama 
pengaruhnya terhadap memori. 
d) Gangguan asmara. Kendala ini muncul karena adanya 
ketertarikan asmara dengan lawan jenis. Hal ini sering muncul 
seiring dengan pertambahan usia hafidz yang mulai menekuni 
Al-Qur’an sejak usia dini, disaat memasuki masa pubertas yang 
seringkali menimbukan emosi negatif tertentu yang menggangu 
suasana hati untuk meneruskan hafalan. 
e) Merendahnya semangat menghafal. Kendala ini muncul 
disebabkan oleh banyak factor dan biasanya dikarenakan adanya 
kejenuhan hingga mengalami keletihan mental. 
f) Banyaknya dosa dan maksiat. Kendala ini muncul apabila 
seorang hafidz bergaul secara berlebihan dengan lawan jenis 
atau berpacaran dan berkata-kata yang tidak baik. Dosa-dosa ini 
menyebabkan hafidz mudah lupa, ayat-ayat terbolak-balik dan 
menghilangkan ayat-ayat yang sudah dihafal. 
g) Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia yang 
menjadikan hatinya tergantung dengannya dan selanjutnya tidak 
mampu untuk menghafal Al-Qur’an. 
Sedangkan menurut Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi 
(2016: 54) menguraikan secara garis besar beberapa factor yang 
menghambat hafidz dalam menghafal Al-Qur’an, diantaranya : 
a) Menghafal itu sulit 
b) Ayat yang dihafal sering lupa 
c) Banyak ayat-ayat yang serupa 
d) Gangguan internal dan eksternal (malas, pacaran, sibuk). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor dalam menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh factor 
pendukung dan faktor penghambat. Factor pendukung yang 
mendorong seseorang dalam menghafal Al-Qur’an yaitu niat yang 
lurus, kecerdasan dan kekuatan ingatan. Sedangkan faktor 
penghambatnya, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan fisik.  
e. Keutamaan tahfidzul Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu keutamaan yang besar 
dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang, serta berharap 
pada kenikmatan duniawi dan ukhrawi agar menjadi warga Allah dan 
dihormati dengan penghormatan yang sempurna. Sebagaimana sabda 
Nabi saw : (Sa’dulloh, 2008:23) 
“Sebaik-baik orang Islam adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya.”  
 
Al-Qur’an memiliki banyak fadhillah yang tidak terhingga, 
sehingga Al-Qur’an bernilai tinggi dibandingkan dengan yang lainnya. 
Menurut Rofilu Wahyudi dan Ridhoul Wahidi (2016: 16-25) terdapat 
keutamaan dalam menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut : 
1) Al-Qur’an memberi syafaat bagi penjaganya 
2) Dibolehkan iri kepada penghafal Al-Qur’an 
3) Penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda 
4) Menjadi keluarga Allah 
5) Menghafal Al-Qur’an digolongkan sebagai orang-orang pilihan 
yang mulia bersama para nabi dan syuhada 
6) Orang tua penghafal Al-Qur’an akan diberi mahkota pada hari 
kiamat 
7) Penghafal Al-Qur’an akan dipakaikan mahkota kehormatan dan 
jubbah karamah, serta mendapat keridhaan Allah 
8) Diberi ketenangan jiwa 
9) Penghafal Al-Qur’an dapat memberi syafaat kepada keluarganya 
10) Ada perintah untuk memuliakan ahli Al-Qur’an dan dilarang 
menyakitinya 
11) Menghafal Al-Qur’an diprioritaskan hingga wafat. 
Sedangkan menurut Abdud Daim Al-Kahil (2010: 24-27) ada 
beberapa keutamaan bagi para penghafal Al-Qur’an baik di dunia 
maupun di akhirat, yaitu:  
1) Keutamaan menghafal Al-Qur’an di dunia 
a) Mendapatkan nikmat kenabian dari Allah. Menghafal Al-Qur’an 
sama dengan nikmat kenabian, tetapi tidak mendapatkan wahyu.  
b) Mendapatkan penghargaan khusus dari Nabi Muhammad saw. 
Diantara penghargaan yang pernah diberikan oleh Nabi saw 
kepada para sahabatnya penghafal Al-Qur’an adalah perhatian 
yang khusus kepada para syuhada yang hafal Al-Qur’an untuk 
mendahulukan pemakamannya. 
c) Menghafal Al-Qur’an merupakan ciri orang yang diberi ilmu 
d) Menjadi keluarga Allah yang berada di atas bumi.  
2) Keutamaan menghafal Al-Qur’an di akhirat 
a) Al-Qur’an akan menjadi penolong bagi penghafalnya 
b) Meninggikan derajat manusia di surga 
c) Para penghafal Al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia 
dan taat 
d) Mendapatkan mahkota kemuliaan 
e) Kedua orang tua penghafal Al-Qur’an mendapat kemuliaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keutamaan dalam menghafal Al-Qur’an adalah guna memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat, dimana Al-Qur’an dapat mengangkat 
derajat seseorang yang mempelajari dan mengamalkannya.  
 
5. Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar 
Tahfidzul Qur’an pada Siswa 
Dalam proses pembelajaran dibutuhkan upaya guru, yang dimana 
dibutuhkan teknik dalam kedisiplinan belajarnya. Menurut Charles 
Scaefer (1991:11) mengatakan bahwa teknik kedisiplinan belajar dibagi 
menjadi 3 macam, yaitu : 
a. Disiplin Otorian  
Dalam disiplin otorian, peraturan dibuat sangat ketat dan rinci. 
Orang yang berada dalam lingkungan disiplin ini diminta untuk 
mematuhi dan menaati peraturan yang telah disusun dan berlaku di 
tempat itu. Apabila gagal menaati dan mematuhi peraturan yang 
berlaku, dia akan menerima sanksi atau hukuman yang berat. 
Sebaliknya apabila berhasil mematuhi peraturan, kurang mendapat 
penghargaan karena hal itu sudah dianggap sebagi kewajiban jadi 
tidak perlu mendapat penghargaan. 
b. Disiplin Permisif 
Dalam disiplin ini, orang dibiarkan bertindak menurut 
keinginannya kemudian dibebaskan untuk mengambil keputusan yang 
diambilnya itu. Seseorang yang berbuat sesuatu dan ternyata 
membawa akibat melanggar norma atau aturan yang berlaku tidak 
diberi sanksi atau hukuman. Dampak teknik permisif ini adalah 
kebingungan dan kebimbangan. 
c. Disiplin Demokratis 
Pendekatan disiplin demokratis dilakukan untuk memberi 
penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak memahami 
mengapa diharapkan mematuhi dan menaati peraturan yang ada. 
Teknik ini menekankan aspek edukatif bukan aspek hukuman. Sanksi 
atau hukuman dapat diberikan kepada yang menolak atau melanggar 
tata tertib. Akan tetapi, hukuman dimaksud sebagai upaya 
menyadarkan, mengoreksi, dan mendidik.  
Menurut The Liang Gie (1988: 59) mengatakan bahwa dengan 
berdisiplin akan membuat seseorang memiliki kecakapan cara-cara 
belajar yang baik, juga berdisiplin merupakan proses ke arah 
pembentukan watak yang baik. Dalam kedisiplinan belajar menurut 
Sylvia Rimm (2003: 2) ada cara-cara dalam menumbuhkan kedisiplinan 
belajar pada siswa, sebagai berikut : 
a. Menyusun kegiatan harian pada siswa, rutinitas dan fleksibelitas siswa 
b. Konsisten 
c. Tidak perlu menghiraukan kelakuan yang asertif 
d. Mengalihkan perhatian 
e. Memberikan hukuman dan pujian 
f. Memberi pilihan yang tepat 
g. Bersikap tegas 
h. Memberikan pengertian tentang akibat-akibat perbuatan 
i. Memberikan hadiah 
j. Metode bercerita 
k. Mengajak bekerjasama 
l. Memberi batasan 
m. Memberi contoh (teladan) 
n. Kasih sayang bentuk V.  
Tahfidzul Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu tahfidz yang berarti 
menghafal dan Qur’an yang merupakan kalam Allah (Munawwir, 1997: 
279). Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk usaha 
mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui kalam-Nya. Dalam 
menghafal Al-Qur’an harus selalu mudawwamah (langgeng) dalam 
mengulang hafalan untuk menjaga hafalannya. (Sadulloh, 2008: 30) 
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru 
dalam meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an adalah 
kegiatan usaha yang dilakukan oleh guru guna untuk menumbuhkan 
disiplin belajar siswa, baik disiplin waktu, tempat, norma dan peraturan.   
 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebelum penulis mengadakan penelitian telah mengadakan pengecekan 
terhadap tempat untuk mengetahui sudah pernah atau belum tentang masalah 
yang akan diteliti, ternyata berdasarkan informasi yang penulis dapatkan 
masalah tersebut belum pernah dilakukan penelitian di sekolah tersebut. 
Dalam kaitannya dengan judul penelitian ini, penulis sudah berusaha 
mencari pembahasan yang berkaitan dengan judul penelitian yang penulis 
ajukan. Sepanjang pengetahuan penulis memang ada beberapa pembahasan 
tentang kedisiplinan, akan tetapi penelitian-penelitian tersebut tidak 
membahas dengan rinci tentang Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Belajar Tahfidzul Qur’an pada Siswa kelas VII SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. Seperti halnya penelitian 
sebagai berikut : 
Skripsi Iwan Santoso yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Hafalan Al-Qur’an pada Siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Madinah 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/2013” mengatakan bahwa  upaya 
yang kurang maksimal dan faktor-faktor dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an pada siswa SDIP Al-Madinah Kartasura Sukoharjo. Hasil dari 
penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru telah melakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa dengan tiga ranah, yaitu : 
a) upaya guru terhadap siswa dengan  dengan menggunakan sistem 
pembelajaran talqin, sistem murajaah, memberikan tugas, pengelompokkan 
siswa, pemberian hukuman, pengadaan ektrakurikuler, pengadaan lomba, dan 
sarana prasarana, b) upaya guru terhadap wali murid dengan cara guru 
memberikan buku pantauan kepada wali murid untuk diserahkan kepada 
orang tua agar dapat memantau anaknya, serta c) upaya guru terhadap potensi 
diri dengan cara mengadakan pelatihan tahsin sekali sepekan, mengadakan 
seminar tahfidz dan mengadakan dauroh tahfidz bagi guru. 
Skripsi Siti Rokhana yang berjudul “Upaya Guru dalam Menumbuhkan 
Nilai Disiplin Diri pada Anak di Roudhatul Athfal Terpadu Al-Fitrah 3 
Bulakan Sukaharjo Tahun Ajaran 2011” menyatakan bahwa para guru dan 
orang tua sering mengabaikan betapa pentingnya pendidikan disiplin ini 
diberikan kepada anak sejak usia dini. Hasil penelitian ini, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa upaya guru dalam menumbuhkan nilai disiplin diri pada 
anak di Roudhatul Athfal Terpadu Al-Fitrah 3 Bulakan dilaksanakan dengan 
memberikan materi ataupun melaksanakan kegiatan rutin maupun incidental. 
Adapun factor pendukungnya adalah dukungan dan kerjasama yang aktif dari 
orang tua dalam mendidik dan menanamkan disiplin diri pada anak, 
kerjasama yang kuat dan konsisten dari ustadzah-ustadzah dalam mendidik 
dan mendisiplinkan anak, model atau metode pendisiplinan yang tepat dan 
menyenangkan. Sedangkan factor penghambatnya adalah pengaruh 
lingkungan eksternal (sekolah) dan pengaruh lingkungan internal (keluarga). 
Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya adalah sama-
sama meneliti upaya guru dan perbedaannya dalam penelitian sebelumnya 
dalam meningkatkan hafalan Qur’an dan menumbuhkan nilai disiplin diri. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah upaya guru tahfidz dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an.  
Skripsi Isti Munawaroh yang berjudul “Pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an melalui Metode Al-Qosimi pada Siswa kelas I di Sekolah Tahfidzul 
Qur’an Tingkat Dasar (STTD) Al-Busyro Surakarta Tahun Pelajaran 
2011/2012” focus penelitian ini adalah mengetahui lebih jauh tentang 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an dan faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan 
Al-Qur’an pada tingkat dasar (setara dengan SD). Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an dengan metode Al-Qosimi dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu a) 
persiapan pembelajaran, b) kegiatan pembelajaran (belajar mengajar), c) 
penilaian (evaluasi) serta menggunakan 2 teknik, yaitu klasikal dan 
bimbingan hafalan secara kelompok. Adapun faktor pendukungnya yaitu 
ustadz atau ustadzah yang profesional, bimbingan dan dorongan orang tua 
serta lingkunan yang baik. Sedangkan factor penghambatnya antara lain 
ketidakdisiplinan santri, banyak ayat Al-Qur’an yang serupa tapi tak sama, 
dan sarana prasarana yang tidak memadai.  
Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya adalah sama-
sama meneliti tahfidzul Qur’an dan perbedaannya dalam penelitian 
sebelumnya dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan adalah “Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Belajar Tahfidzul Qur’an pada Siswa Kelas VII di SMPIT Nur 
Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.” Oleh karena itu, penelitian 
ini layak untuk dilakukan penelitian selanjutnya.  
 
C. Kerangka Berpikir  
Guru adalah tenaga pendidik yang profesional yang mempunyai tugas 
dan wewenang dalam mendidik, mengajar dan melatih siswa, serta mampu 
mengarahkan siswanya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat dengan Al-
Qur’an sebagai pedoman pembelajarannya, dimana tanggung jawab seorang 
guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang yang bersusila 
yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang. 
Peran guru sangatlah penting dalam ranah pendidikan, khususnya 
pendidikan yang berkaitan dengan ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang terakhir yang diturunkan Allah Swt dengan 
perantara malaikat Jibril a.s. kepada Nabi Muhammad Saw untuk 
disampaikan kepada umatnya,  membacanya merupakan ibadah, serta Al-
Qur’an sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab-kitab suci terdahulu 
sebelum Rasulullah. 
Kewajiban umat islam adalah mempelajari Al-Qur’an, baik dengan cara 
membacanya, menafsirkannya, maupun menghafalnya. Allah Swt telah 
menjanjikan bagi para penghafal Al-Qur’an berupa pahala, dinaikkan 
derajatnya dan diberi kemenangan di dunia dan akhirat. Saat ini banyak 
lembaga pendidikan yang telah menerapkan pembelajaran tahfidzul Qur’an 
sebagai bentuk pengamalan dan pedoman hidup. 
Banyak orang beranggapan bahwa menghafal Al-Qur’an merupakan 
pekerjaan yang sulit dan membosankan serta membutuhkan waktu yang lama. 
Padahal sebenarnya jika orang tersebut memiliki niat sungguh-sungguh dalam 
menghafal Al-Qur’an, maka banyak hikmah dan manfaat yang didapatkan 
dari kegiatan itu. 
Akan tetapi, fenomena yang sering terjadi dalam dunia pendidikan pada 
saat ini adalah kurangnya kedisiplinan siswa dalam menghafal Al-Qur’an 
akan menghambat siswa untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Selain 
itu, sering kali siswa merasa malas dan jenuh dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran tahfidz. Berbagai usaha yang telah dilakukan untuk 
meningkatkan kedisiplinan siswa, antara lain memberi hukuman maupun 
sanksi bagi siswa yang tidak disiplin dalam menghafal dan menyetorkan 
hafalan. 
Kedisiplinan merupakan salah satu potensi yang terdapat pada diri 
seseorang. Apabila jiwa kedisiplinan itu mendapatkan dorongan yang kuat 
dari lingkungan keluarga (orang tua) maupun lingkungan luar (guru dan 
teman), maka potensi tersebut akan tumbuh dengan sangat baik dan optimal. 
Dalam penanaman kedisiplinan tidak hanya dilakukan oleh guru saja, 
melainkan peran orang tua, teman dan masyarakat sekitar juga diperlukan. 
Inilah yang mendorong peneliti mengkaji kedisiplinan siswa dalam belajar 
tahfidzul Qur’an karena masih ditemukan sebagian siswa di kelas VII yang 
kurang semangat dan tidak disiplin dalam mengikuti kegiatan tahfidz. 
Dalam skripsi ini akan dibahas lebih lanjut bagaimana “Upaya Guru 
Tahfidz dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Tahfidzul Qur’an pada 







A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Bodgan dan Taylor mendefinisikan 
metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan soaial yang secara 
fundamental bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. (Lexy J. Moleong, 2001: 3) 
Penelitian kualitatif bekerja dalam setting alami dan berupaya untuk 
memehami serta menafsirkan fenomena berdasarkan apa adanya. Menurut 
Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan dan 
penggunaan berbagai data empirik melalui antara lain: studi kasus, 
pengalaman pribadi, introspeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks 
sejarah, interaksional dan visual yang menggambarkan momen rutin yang 
problematikserta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif. ( Zainal 
Arifin, 2012: 141) 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan 
informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan melalui 
pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan, istilah yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan statistik. 
 
B. Setting penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta, 
tepatnya di Jl. Kahuripan Utara, Sumber, Banjarsari. Alasan peneliti 
melakukan penelitian di sekolah ini karena mempunyai beragam 
penghargaan dan prestasi yang diraih khususnya dalam mata pelajaran 
tahfidzul Qur’an.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2016 sampai Januari  2017. 
 
C. Subjek dan Informan penelitian 
1. Subyek penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 145) “Subyek penelitian adalah 
subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, yakni subyek yang menjadi 
pusat perhatian atau sasaran penelitian”. Dalam penelitian ini yang 
menjadi subyek penelitian adalah guru tahfidz di SMPIT Nur Hidayah 
Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
“Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang yang 
memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti” (Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan adalah kepala sekolah, siswa-siswinya, dan guru lain 
yang ikut mengajar tahfidzul Qur’an serta bagian kedisiplinan siswa (guru 
BK) di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
1. Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, 
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis ntuk suatu 
tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 
(Herdiansyah, 2013: 131-132) 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di lapangan 
dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk memperoleh data 
yang berkaitan dengan penelitian. Metode observasi dalam penelitian ini 
menggambarkan tentang : “Bagaimana Upaya Guru Tahfidz dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VII di SMPIT Nur 
Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.”  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. (Lexy J Moleong, 2007:186) 
Metode wawancara dalam penelitian ini berguna untuk mengetahui 
“Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Tahfidzul 
Qur’an pada Siswa Kelas VII di SMPIT Nur Hidayah Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017.” 
3. Dokumentasi 
Data dokumen dapat berupa, poto, gambar, peta, grafik, struktur 
organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya (Mukhtar, 2007: 89). 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini berguna untuk mengumpulkan 
data tentang : 
a. Letak geografis SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
b. Sejarah berdirinya SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
c. Visi, misi dan tujuan SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
d. Struktur organisasi SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
e. Keadaan guru, siswa dan sarana prasarana SMPIT Nur Hidayah 
Surakarta 
f. Aneka kegiatan ekstrakurikuler SMPIT Nur Hidayah Surakarta. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian, disamping perlu menggunakan metode yang tepat, 
juga perlu memilih teknik dan alat yang relevan. Pengumpulan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat memungkinkan data yang objektif. Untuk 
memperoleh keabsahan data menggunakan metode triangulasi. Metode 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada. (Sugiyono, 2007: 241). 
Triangulasi merupakan penggunaan berbagai metode dan sumber daya 
dalam pengumpulan data untuk menganalisis suatu fenomena yang saling 
berkaitan dari perspektif yang berbeda (Arifin Zainal, 2012: 164). Triangulasi 
terdapat triangulasi penelitian, sumber, metode, dan teori. 
Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah teknik 
triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data merupakan teknik 
membandingkan dan mengecek kembali derajat keterpercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif (Mukhtar, 2007: 165). Penggunaan teknik  triangulasi 
sumber dimaksudkan agar tidak terdapat unsur subjektivitas dalam 
pengumpulan data. Peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dengan 
cara: (a) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi, (b) membandingkan apa yang dikatakan 
orang saat penelitian dengan apa yang dikatakan orang sepanjang waktu, (c) 
membandingkan data hasil wawancara dan isi suatu dokumen yang berkaitan, 
(d) membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data secara kualitatif melalui tiga alur. Menurut Khosy 
menyarankan untuk menggunakan tiga proses analisis yang dikembangkan 
oleh Miles dan Huberman, yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi) Tiga proses tersebut dipandang sangat esensial dalam 
analisis data kualitatif. (Yaumi dan Muljono (2014: 137-143) 
1. Reduksi data (Data reduction) 
Reduksi data adalah pengurangan, susutan, potongan atau 
penurunan data tanpa mengurangi esensi makna yang terkandung 
didalamnya. Dengan demikian, reduksi data merupakan proses menyeleksi 
data merupakan langkah awal dalam menganalisis data untuk kemudian 
disimpulkam dan diverifikasi yang diperoleh dari catatan lapangan. Tujuan 
reduksi data adalah untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang 
telah diperoleh.  
2. Penyajian data (Data display) 
Penyajian data mencakup berbagai jenis tablel, grafik, bagan, 
matriks dan jaringan. Tujuannya yaitu untuk membuat informasi 
terorganisir dalam bentuk yang tersedia, dapat diakses, dan terpadu 
sehingga para pembaca dapt jelas melihat dengan mudah apa yang terjadi 
tentang sesuatu berdasar pemaparan datanya.  
Penyajian data ini digunakan untuk menafsirkan dan mengambil 
kesimpulan terhadap data yang terkumpul dalam rangka menjawab 
permasalahan. Dalam penyajian data ini, seluruh data yang berupa 
dokumen hasil wawancara dan observasi dianalisis sehingga memunculkan 
deskripsi tentang Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Belajar Tahfidzul Qur’an pada Siswa kelas VII di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Penarikan kesimpulan / Verifikasi (Conclusion drawing / verification) 
Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data maka langkah 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan tersebut 
merupakan pemaknaan terhadap data yang dikumpulkan. Kesimpulan 
yang diambil dari data yang telah terkumpul selanjutnya diverifikasi secara 
terus menerus selama masa penelitian berlangsung agar data yang didapat 
terjamin keabsahannya.  
Analisis data kualitatif ini merupakan upaya berulang terus menerus 
dan terjalin hubungan yang saling terkait antara kegiatan reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses dari ketiga kegiatan 
tersebut merupakan rangkaian kegiatan analisis secara berurutan seperti yang 











Dari pengumpulan data kemudian data dirangkum (reduksi data), 
setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan 
sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut maka data akan 
tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian 
data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 













A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
a. Letak Geografis SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Nur 
Hidayah Surakarta terletak di Jl. Kahuripan Utara Desa Sumber 
Banjarsari Surakarta. SMP IT Nur Hidayah Surakarta merupakan 
sekolah yang bernaung di bawah Yayasan Nur Hidayah Islamic 
Center Surakarta (YNHIC). Batas wilayah SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta adalah sebagai berikut :  
1) Batas Timur : Kantor Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 
2) Batas Barat : KPU Surakarta 
3) Batas Utara : Pemukiman warga Sumber dan sawah 
4) Batas Selatan : Pemukiman warga Sumber dan sawah. 
Lokasi SMP IT Nur Hidayah Surakarta tidak tepat berada di 
samping jalan raya, tetapi masuk gang kira-kira 200 meter sehingga 
jauh dari bisingnya arus kendaraan yang berlalu lalang. Suasana yang 
masih asri seperti hijaunya sawah menciptakan suasana nyaman dan 
sejuk. Rute jalan menuju lokasi juga tidak rumit, sehingga 
kenyamanan para wali murid juga tetap terjangkau. (Wawancara 
dengan Bapak Bangun selaku Waka Humas, 13 Oktober 2016) 
 
b. Sejarah Berdirinya SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Pada tahun 2004, bersamaan dengan pendirian KB-TKIT Nur 
Hidayah Surakarta pada amal usaha bidang pendidikan juga didirikan 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Nur Hidayah 
Surakarta. Pada masa perintisan ini, pendirian unit sekolah baru yaitu 
SMPIT Nur Hidayah Surakarta tidak terlepas dari keinginan dan cita-
cita besar para pengurus untuk mewujudkan pendidikan Islam yang 
berkualitas, yang kelak harapannya bisa melahirkan generasi-generasi 
Islam yang tangguh dan kuat. 
Di tengah era millennium ketiga ini, umat Islam dituntut untuk 
mempersiapkan sebuah generasi yang baru yang sanggup 
memperjuangkan nilai-nilai Islam di tengah-tengah situasi dan kondisi 
masyarakat yang penuh dengan nuansa hedonisme, materialisme, dan 
sekulerisme. Dan generasi harapan tersebut akan dapat tumbuh dari 
sebuah lembaga pendidikan yang mencerminkan integritas Islam yang 
berorientasi pada pencapaian keseimbangan Intelligence Quotient (IQ) 
, Emotional Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (SQ) secara terpadu 
dan mengintegrasikan ayat-ayat qauliyah di dalam setiap pelajaran 
yang diajarkan. 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Nur 
Hidayah Surakarta dirancang sebagai sekolah menengah pertama 
unggulan yang mempelopori penerapan pendidikan menengah terpadu 
di wilayah eks karesidenan Surakarta, yang berorientasi pada masa 
depan untuk mewujudkan generasi-generasi berkarakter Islami yang 
menjadi dambaan umat. 
Berawal pada tahun pelajaran 2004/2005, waktu itu SDIT Nur 
Hidayah Surakarta akan meluluskan angkatan pertamanya yang 
berkembang wacana, baik dari orang tua SDIT Nur Hidayah Surakarta 
(khususnya kelas VI), para pengurus Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
maupun para pemerhati yang memiliki idealisme tinggi dalam hal 
pendidikan, agar segera di dirikan sekolah lanjutan pertama untuk 
mengakomodasi keinginan orang tua yang akan menyekolahkan putra 
dan putrinya di sekolah lanjutan pertama. 
Maka pada tahun pelajaran 2004/2005, berdirilah SMPIT Nur 
Hidayah Surakarta dan dilaunching resmi sekaligus penandatanganan 
MoU, karena pendirian SMPIT Nur Hidayah Surakarta merupakan 
kerjasama antara Yayasan Nur Hidayah Surakarta dengan yayasan 
Qolbu Suwastama Surakarta (pimpinan bapak Drs. H. Hardono, 
MBA) di Quality hotel pada tanggal 8 November 2004 atau bertepatan 
dengan tanggal 25 ramadhan 1425 H. Pada waktu itu juga di serahkan 
secara resmi Surat Keputusan Kepala dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kota Surakarta Nomor: 897.2/4282/LP/2004 tentang 
persetujuan pendirian Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
(SMPIT) Nur Hidayah Surakarta yang di serahkan melalui Kepala 
Bidang SLTP Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota 
Surakarta, bapak Drs. H. Tridjono. 
Pada angkatan I pada tahun pelajaran 2004/2005 karena 
keterbatasan ruang, SMPIT Nur Hidayah Surakarta hanya menerima 2 
kelas (1 kelas putra dan 1 kelas putri) dengan total 47 siswa. Selama 
dua tahun pelajaran, yaitu tahun  pelajaran 2004/2005 dan 2005/2006, 
SMPIT Nur Hidayah Surakarta menempati lokasi di Kerten, di Jl 
Pisang No 12 Kerten,Laweyan, Surakarta. Masih satu lokasi dengan 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. Kemudian sejak tahun ajaran 
2006/2007, berkat bantuan dan kebaikan seorang dermawan (Bapak 
Drs. H. Hardono, MBA) yang berkenan bekerjasama dengan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta untuk mengembangkan SMPIT Nur Hidayah 
Surakarta. Akhirnya pada tahun 2006, SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
menempati lokasi yang baru di Jl. Kahuripan Utara Sumber, 
Banjarsari, Surakarta. (Dokumentasi, 16 November 2016)  
Profil SMPIT Nur Hidayah Surakarta : 
No. Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah SMPIT Nur Hidayah 
2. Alamat Jl. Kahuripan Utara, Sumber, 
Banjarsari 
3. No. Telepon (0271) 743416, 742103 
4. NSS/NSM/NDS 202036101114 
5. Akreditasi A (Amat Baik) tahun 2014 




8. Status Tanah SHM 
9. Luas Tanah 5.122,6   
10. Luas Bangunan 1.433,12   
10. Nomor Rekening 
Sekolah (Rutin)  
3-002-17236-2  , atas nama 
SMP-IT Nur Hidayah Surakarta. 
Bank BPD Jateng Cabang/Unit 
Surakarta 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Sebagai acuan dalam menjalankan aktifitas sehari-hari, 
perjalanan dan perkembangan SMPIT Nur Hidayah tidak terlepas dari 
visi, misi dan tujuan yang telah disusun. Berikut ini adalah Visi, Misi 
Dan Tujuan SMPIT Nur Hidayah Surakarta : 
1) Visi : 
“Terwujudnya Generasi Cerdas, Kreatif, Mandiri dan Berakhlak 
Mulia.” 
2) Misi : 
a) Membangun karakter Islam melalui proses keteladanan, 
pembiasaan dan pendampingan siswa 
b) Memadukan nilai-nilai Islam pada semua kegiatan. 
c) Melibatkan siswa dalam pembelajaran (Active learning), 
menyenangkan (Fun) dan mendidik 
d) Membekali siswa dengan pengembangan bakat, kemandirian, 
kepemimpinan dan kewirausahaan. 
e) Membekali siswa dengan penguasaan sains, teknologi, dan 
bahasa.  
f) Memotivasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
g) Memotivasi dan membimbing siswa untuk meraih prestasi 
pada setiap bidang yang ditekuni. 
h) Mendorong dan memfasilitasi guru untuk menjadi pendidik 
yang professional. 
i) Mengokohkan kerjasama dengan pihak-pihak yang berperan 
dalam dunia pendidikan. 
j) Mengoptimalkan peran orang tua siswa dalam kegiatan 
pendidikan di sekolah.   
3) Tujuan : 
a) Membina peserta didik untuk menjadi insan muttaqin yang 
cerdas, kreatif, mandiri dan berakhlak mulia serta memiliki 
ketrampilan yang memberi  manfaat dan maslahat bagi 
lingkungannya. 
b) Mewujudkan SDM guru yang profesional dan penuh dedikasi 
pada pendidikan 
c) Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, ramah anak 
dan mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran. 
d) Menjadi penggerak dalam pengembangan dan peningkatan 
kualitas pendidikan Islam di tengah masyarakat, baik dari 
orang tua, lingkungan  dan  dunia pendidikan. (Dokumentasi,  
13 Oktober 2016) 
d. Struktur Organisasi SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Untuk mendukung proses pendidikan yang ada di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta, maka lembaga ini membentuk susunan organisasi. 
Dengan adanya struktur organisasi ini, sumber daya manusia (SDM) 
di SMP IT Nur Hidayah Surakarta memiliki tugas dan tanggung 
jawabnya masing-masing dengan jelas, sehingga proses pendidikan 
yang ada di SMP IT Nur Hidayah Surakarta dapat terlaksana dengan 
baik. Berikut adalah struktur organisasi yang ada di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta, adalah sebagai berikut :  
1) Komite Sekolah   : Budi Hartanto 
2) Kepala Sekolah   : Zuhdi Yusroni 
3) Wakil Kepala Sekolah 
a) Waka Humas   : Bangun Rohmadi 
 Hubungan Eksternal  : Didik Haryanto 
 Hubungan Internal  : M. Shofi Al-Mubarok 
b) Waka Kurikulum   : Haryani 
 Koordinator PPG  : Geningsih W 
 Koordinator TOP UN  : Maskur Hidayat 
 Koordinator Tahfidz  : Subhi Showabi 
 Koordinator PSB  : M. Yusuf Mansur 
 Koordinator KBM  : Heru Edi Kurniawan 
c) Waka Kesiswaan   : Nurhayati 
 Koordinator Pramuka SIT : Hasan ashari 
 Koordinator Ekstra  : Saida Ahmad 
 Koordinator UKS  : Dwi Meilani 
 Koordinator OSIS  : Dayu W R 
 Koordinator Ibadah  : M. Suhadi & Eni M 
 Koordinator PTB  : Fitra W & Kamini 
 Koordinator BK  : Agit Purwo H 
 Koordinator Lomba  : Januar & Haryani 
 Koordinator Kedisiplinan : Hasan &Vika 
d) Waka Sarpras   : Budi Utomo 
 Cleaning Service & Security 
4) Tata Usaha     : Nur Ifadah 
5) Staff Umum 
6) Wali Kelas 7, 8 dan 9 (A, B, C, D, F) 
7) Guru SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
8) Siswa SMP IT Nur Hidayah Surakarta.  
Adapun bagan struktur organisasi SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta sebagaimana yang terlampir dalam table 1. (Dokumentasi,  
13 Oktober 2016) 
 
e. Keadaan Guru, Siswa dan Sarana Prasarana SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta 
1) Keadaan Guru  
Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan 
yang berperan dalam proses pembelajaran. Guru bisa menjadi 
penentu keberhasilan ataupun kegagalan dalam pembelajaran. 
Maka dalam pembelajaran dibutuhkan guru yang memiliki 
kompetensi yang bagus.  
Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogis, 
kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 
kepribadian. Tenaga kependidikan yang dimiliki sangat banyak, 
yang mana lulusan S2 berjumlah 4 orang, lulusan S1 berjumlah 38 
orang dan beberapa guru lulusan diploma. Adapun beberapa staff, 
cleaning service dan penjaga. 
Data Guru dan Staf SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017 
No Guru / Staff Jumlah Keterangan 
1. Guru Tetap Yayasan (GTY) 13  
2. Guru Tidak Tetap (GTT) 23  
3. Guru Sekolah (termasuk 
Ekstra) 
35  
4. Staff Tata Usaha  6  
5. Staff Perpustakaan 1  
6. Staff UKS (Perawat) 1  
7. Staff Multimedia 1  
8. Petugas Keamanan 2  
9. Penjaga Malam 2  
10. Petugas Kebersihan 6  
 
2) Keadaan Siswa 
Siswa merupakan komponen pembelajaran yang sangat 
penting, karena siswa menjadi obyek dalam pembelajaran di kelas. 
Tanpa adanya siswa maka kegiatan belajar dan mengajar tidak akan 
bisa terlaksana.  
SMP IT Nur Hidayah Surakarta dengan dukungan para guru 
yang memiliki kualitas yang baik dan program-program yang 
ditawarkan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta dapat menarik 
perhatian masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta. Jumlah siswa di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta pada tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 549 siswa. 
Berikut adalah tabel jumlah siswa yang ada di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta, yaitu : (Dokumentasi, 13 Oktober 2016) 
Data Siswa SMP IT Nur Hidayah Surakarta 





1 VII 95 94 189 
2 VIII 96 91 187 
3 IX 86 87 173 
Jumlah 277 272 549 
Keterangan: 
L  : Laki-Laki   P  : Perempuan 
 
3) Keadaan Sarana Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang yang juga 
tidak kalah penting dalam pendidikan. Sarana dan prasarana yang 
memadai dapat menunjang keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Begitu pula sebaliknya, sarana dan prasarana yang 
kurang memadai tentu dapat menghambat proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, untuk menunjang keberhasilan dalam proses 
pembelajaran SMP IT Nur Hidayah Surakarta memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai.  
Sarana penunjang yang utama untuk menunjang kegiatan 
belajar dan mengajar adalah ruang kelas. SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta dengan jumlah siswa, yang mana setiap kelas maksimal 
30 siswa. Untuk melaksanakan sholat dan kegiatan lainnya, SMP 
IT Nur Hidayah Surakarta juga memiliki sarana ibadah yaitu 
masjid dan mushola. Sarana dan prasarana lainnya yaitu 
perpustakaan yang disediakan untuk siswa sehinga dapat 
mengembangkan pengetahuan siswa, laboratorium komputer juga 
disediakan untuk siswa agar siswa dapat mengetahui 
perkembangan teknologi yang semakin maju. 
Selain itu juga ada UKS, koperasi siswa yang menyediakan 
kebutuhan-kebutuhan siswa dalam pembelajaran, toilet. SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta juga memiliki halaman yang sangat luas 
yang digunakan untuk upacara, tempat bermain siswa, dan di 
halaman itu pula juga disediakan tempat parkir bahkan juga 
dimanfaatkan untuk tempat berolahraga. Untuk kegiatan olah raga, 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta memiliki lapangan olah raga. 
Untuk sarana dan sarana penunjang lainnya yaitu ruangan tata 
usaha, yang sekaligus juga digunakan sebagai kantor kepala 
sekolah, ada pula ruangan staff, dan ruang tamu. Sebagimana tabel 
berikut ini : Observasi, 13 Oktober 2016) 
Data Sarana Prasarana SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017 
Jenis Ruangan Jumlah Ukuran /m
2
 
Perpustakaan 1 7x9 m
2 
Laboratorium IPA 1 7x9 m
2
 
Keterampilan 1 5x7 m
2
 
UKS 1 5x7 m
2
 
Gudang  1  2x9 m2  
Ruang Guru/ tahfidz 1 5x7 m
2
 
Ruang Multimedia 1 7x9 m
2
 
Dapur 1 3x4 m
2
 
Kantin dan koperasi sekolah 1 6x9 m
2
 
Ruang petugas kebersihan 1 3x4 m
2
 
Kamar Mandi 12 2x2.5 m
2
 
Ruang Tata Usaha 1 6x9 m
2
 
Ruang Kepala Sekolah 1 3x4 m
2
 
Ruang Fotokopi 1 2x9 m
2
 
Ruang Petugas Keamanan 1 3x4 m
2
 
Ruang BK 1 3x4 m
2
 
Ruang Wakasek 2 3x4 m
2
 




f. Ekstrakurikuler Sekolah (Aneka Kegiatan Siswa) 
Ekstrakurikuler sekolah adalah program yang memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan bakat dan minatnya. 
Program kepanduan bersifat wajib bagi semua siswa, seperti 
mentoring, pramuka SIT dan bimbel. Ada beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler yang diterapkan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
yang menjadi pilihan bagi siswa antara lain bela diri, elektronika, 
KIR, olahraga, komputer, jurnalistik, menjahid nasyid, dan 
sebagainya. Selain itu, masih ada kegiatan kesiswaan yang lain 
sebagai berikut : 
1) Mentoring Agama Islam (Halaqoh) 
Program ini merupakan program pertemuan rutin seminggu 
sekali antara beberapa siswa yang tergabung dalam satu kelompok 
dengan seorang pembimbing (murrabi/ah) yang berperan sebagai 
ustadz/ustadzah sekaligus sahabat yang membimbing pengetahuan 
agama Islam.  
2) Pidato (Khitobah) 
Program ini untuk meningkatkan kemampuan berpidato bagi 
siswa yang dilaksanakan setiap sholat dzuhur berjamaah pada hari 
senin sampai kamis, dan setiap hari senin bahasa Inggris dan 
bahasa Arab. 
3) Pembiasaan Ibadah 
Program ini adalah program untuk membiasakan siswa 
istiqomah dalam melakukan amal ibadah. Ibadah yang dibiasakan 
bagi siswa diantaranya sholat berjamaah, membaca dzikir Al-
Ma’tsurat setelah sholat ashar berjamaah, sholat dhuha, puasa-
puasa sunah dan membaca Al-Qur’an. 
4) Pesantren Sabtu Ahad (Petuah) 
Dalam program ini semua siswa bermalam di sekolah. 
Dimulai sabtu sore sampai dengan ahad pagi, yang diisi dengan 
kajian keislaman dan sholat malam berjamaah (qiyamul lail). 
5) Tadarus Keliling (Tarling) 
Setiap kelas mengadakan tadarus keliling setiap bulan sekali 
dari rumah siswa yang satu dengan siswa yang lain. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas tilawah Al-Qur’an dan 
menjalin silahturahmi antara sekolah dan orang tua (wali siswa) 
antara siswa satu dengan yang lain dan sekaligus sebagai sarana 
dakwah bagi lingkungan sekitar. 
6) Kunjungan Ilmiah Siswa (KIS) 
Program ini merupakan pembelajaran siswa di luar kelas 
untuk meningkatkan wawasan ilmiah siswa dengan mengunjungi 
tempat-tempat tertentu sebagai pusat penelitian, perguruan tinggi 
ataupun suatu badan usaha. 
7) Out Bond Training (OBT) 
Program ini diadakan mengasah daya ketahanan siswa di 
alam bebas (survival). Pada saat OBT ini, siswa diberikan berbagai 
kegiatan yang meningkatkan kemampuan life skill, leadership dan 
kesehatan jasmani. 
8) Program-program yang lain 
Berbagai kegiatan yang lain seperti perkemahan sabtu dan 
ahad (Persada), apel pagi hari senin, classmeeting, English Arabic 
Day, hari infak, jumat bersih, renang dan lain-lain. 
 
2. Deskripsi Data 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta, maka bagian ini akan disajikan data hasil penelitian yang 
diperoleh dari SMP IT Nur Hidayah Surakarta. Untuk mengetahui 
gambaran secara umum tentang upaya guru tahfidz dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar Tahfidzul Qur’an, terlebih dahulu penulis melakukan 
beberapa langkah untuk mendapatkan informasi sesuai dengan fakta yang 
ada. Langkah yang penulis lakukan diantaranya adalah mengadakan 
wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, serta mengadakan 
observasi dan mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
Setelah mendapatkan ijin penelitian dari SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta melalui persetujuan Bapak Zuhdi Yusroni, S.Pd selaku kepala 
sekolah di SMP IT Nur Hidayah Surakarta, maka penulis mulai 
mengadakan penelitian yang diawali dengan melakukan observasi yang 
meliputi proses pembelajaran, kedisiplinan siswa dan upaya guru SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta. Kemudian setelah itu penulis mengadakan 
wawancara kepada guru tahfidz, koordinator guru tahfidz, kepala 
sekolah, siswa, serta guru-guru yang terlibat di dalam pengajaran hafalan 
Al-Qur’an. Selain itu, penulis juga mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an pada siswa. 
Di sekolah ini terdapat beberapa kendala diantaranya masih ada 
siswa yang kurang bersemangat dalam menghafal Al-Quran (disiplin 
belajar), sehingga menghambat keberhasilan program tahfidz di SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta, masih ada siswa yang kurang disiplin dalam 
menghafal dan setoran hafalan (disiplin hafalan dan disiplin waktu), 
sehingga menghambat target hafalan yang telah diwajibkan, serta tilawah 
harian dan muroja’ah hafalan siswa  merupakan hal yang penting dalam 
keberhasilan program tahfizul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah, namun 
masih ada siswa yang malas melakukan tilawah harian dan muroja’ah 
(disiplin adab) sehingga hafalan menjadi lupa dan hilang. Selain itu para 
siswa tidak segera menuju majelis/halaqah tahfidz saat pergantian 
pelajaran (disiplin tempat). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 
dengan guru tahfidz dan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, maka 
diperoleh keterangan bahwa upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an pada siswa kelas VII, 
yaitu sebagai berikut : 
1) Upaya guru terhadap siswa 
Untuk meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an 
pada siswa, pemberian perhatian guru terhadap siswa sangat 
ditekankan karena merupakan salah satu faktor penentu tingkat 
keberhasilan menghafal Al-Qur’an, maka berikut ini adalah upaya-
upaya yang telah dilakukan oleh guru di SMP IT Nur Hidayah 
Surakarta kepada siswanya sebagai berikut : 
a) Menjelaskan, memahamkan dan menerapkan adab-adab 
tilawah dan tahfidzul Qur’an (disiplin adab) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Zuhdi 
Yusroni pada tanggal 29 Maret 2016, beliau menyampaikan 
bahwa untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa dalam 
menghafal Al-Qur’an perlu adab-adab dalam menghafal. 
Dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an ada adab-adabnya., 
yakni adab tata tertib Al-Qur’an, adab disiplin dalam 
menghafal dan disiplin setoran hafalan. 
Upaya guru disini ialah memberikan penjelasan 
mengenai adab-adab tilawah dan tahfidzul Qur’an. Dalam adab 
tata tertib Al-Qur’an, siswa diwajibkan berwudhu terlebih 
dahulu sebelum memulai pembelajaran, serta rapi dalam 
berpakaian. Dalam proses pembelajaran ada salam, asumsi, 
motivasi, muroja’ah bersama kemudian setoran hafalan. 
Sedangkan untuk adab disiplin dalam menghafal dan disiplin 
setoran hafalan guru memberikan penjelasan terkait dengan 
target dalam menghafal Al-Qur’an, sehingga siswa mampu 
menyelesaikan target hafalan sesuai dengan waktu yang 
ditetapkan. 
Senada dengan pernyataan di atas, menurut Ustadz 
Anwar Sulistyanto pada tanggal 16 April 2016 beliau 
menyampaikan bahwa untuk meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa dalam menghafal Al-Qur’an, guru hendaknya 
memberikan penjelasan terkait dengan adab-adab dalam 
menghafal Al-Qur’an terlebih dahulu. Dalam adab disiplin 
dalam menghafal dan disiplin setoran hafalan untuk siswa ada 
urutannya yakni siswa dibentuk melingkar dan bersama guru 
memulai dengan doa pembuka, kemudian dengan tartil secara 
bersama-sama membaca Al-Qur’an, lalu satu persatu disimak 
oleh guru dan semua siswa, kemudian guru memberikan 
evaluasi dan target hafalan, lalu terakhir guru dan siswa 
bersama-sama menutup pembelajaran dengan do’a. Dalam 
pembelajarannya menggunakan metode Ummi, siswa 
diklasifikasikan dan dikelompokkan sesuai jenjang 
pembelajaran. Jenjang dalam pembelajaran Ummi, yakni jilid 
1, jilid 2, jilid 3, tartil, ghorib, tajwid, munaqosah dan tahfidz. 
Selaras dengan observasi yang peneliti lakukan pada 
tanggal 16 November 2016 bahwa dalam pembelajaran siswa 
membentuk lingkaran dimana dalam 1 kelompok terdiri dari 10 
sampai 15 orang tergantung jumlah siswa. Guru membuka 
pembelajaran, lalu siswa membaca Al-Qur’an  dengan disemak 
oleh guru. Setelah itu siswa secara bergantian setoran hafalan 
kepada guru. Kemudian guru memberikan evaluasi dan target 
hafalan, lalu terakhir guru menutup pembelajaran.  
b) Memulai pelajaran dengan wudhu, datang ke tempat/majelis 
tepat waktu (disiplin waktu) 
Berdasarkan hasil wawancara Ustadz Anwar  Sulistyanto 
pada tanggal 14 November 2016 beliau menyampaikan bahwa 
sebelum pembelajaran dimulai, siswa diharapkan berwudhu 
terlebih dahulu ketika datang ke majelis. Dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur’an diharapkan siswa datang ke tempat/majelis 
tepat waktu. Tempat (majelis) yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an tidak hanya dilakukan di dalam 
kelas saja melainkan juga di luar kelas dikarenakan jumlah 
siswa yang banyak dan keterbatasan tempat. Guru berupaya  
menyediakan tempat untuk pembelajaran tahfidzul Qur’an, 
yakni serambi musholla, perpustakaan, laboratorium dan 
sebagainya.  
Dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an, ada sanksi yang 
diberikan jika siswa terlambat datang ke tempat (majelis) tepat 
waktu, yakni bagi siswa yang terlambat datang diberi hukuman 
berdiri dengan satu kaki dengan tangan menyilang memegang 
telinga di depan siswa-siswa yang lain. Hukuman siswa 
berhenti dilakukan sampai guru menyuruh untuk duduk. 
Hal ini senada dengan pendapat Ustadzah Kamini pada 
tanggal 16 November 2016 beliau menyampaikan bahwa para 
siswa diminta untuk berwudhu terlebih dahulu sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran tidak 
hanya dilakukan di kelas saja, melainkan di luar kelas, karena 
pembelajaran tahfidzul Qur’an dikelompokkan sesuai dengan 
jenjang hafalan yang dicapai. Tempat yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an selain kelas, yakni serambi 
musholla, perpustakaan, laboratorium, halaman depan kelas. 
Ada sanksi hukuman bagi siswa yang terlambat yakni berdiri 
di depan kelas dengan disaksikan oleh siswa-siswa lain. Selain 
memberikan hukuman, para guru lebih memberikan contoh 
yang baik kepada siswa dengan cara guru datang tepat waktu 
dalam pembelajaran sehingga siswa tersebut menyadari bahwa 
yang diinginkan guru adalah disiplin dalam waktu (on time). 
Selaras dengan observasi yang peneliti lakukan pada 
tanggal 16 November 2016 bahwa sebelum pembelajaran 
siswa berwudhu terlebih dahulu, baru siswa menuju majelis 
dimana guru tahfidz berada. Tempat pembelajaran tidak hanya 
dilakukan di dalam kelas saja, ada juga yang melakukan 
pembelajaran di serambi musholla, perpustakaan dan 
laboratorium, serta ada juga di halaman tepat di depan kelas. 
Hal ini diperkuat dengan wawancara peneliti dengan siswa 
yang mengatakan bahwa pembelajaran tahfidzul Qur’an 
dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kelas. Selain itu juga 
diterapkan sanksi yang diberikan oleh guru kepada siswa 
apabila terlambat datang ke majelis tepat waktu, yakni diberi 
hukuman berdiri di depan siswa-siswa yang lain. 
c) Memberikan target yang jelas terkait pencapaian hafalan siswa 
agar hafalan tuntas selesai sesuai KKM (disiplin hafalan) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Subhi 
Showabi pada  tanggal 14 November 2016, beliau 
menyampaikan bahwa untuk meningkatkan kedisiplinan 
belajar siswa dalam menghafal Al-Qur’an, guru memberikan 
target yang jelas terkait pencapaian hafalan siswa agar hafalan 
tuntas selesai sesuai KKM karena kedisiplinan belajar siswa 
mempengaruhi ketuntantasan dalam pembelajaran.  
Upaya guru disini yakni dengan memberikan waktu 
untuk siswa dalam penekanan hafalan. Setelah kegiatan 
menghafal Al-Qur’an selesai, guru mengingatkan dan 
memberikan target hafalan pada siswa agar dihafalkan di 
rumah. Diharapkan agar para siswa di rumah tetap 
menghafalkan Al-Qur’an dan tidak lalai. Kemudian saat 
pembelajaran berlangsung PR hafalan tersebut di mura’jaah 
bersama lalu disetorkan pada guru yang bersangkutan.  
Berdasarkan hasil wawancara oleh Ustadz Anwar  
Sulistyanto pada tanggal 14 November 2016, beliau 
menyampaikan bahwa  dalam menghafal Al-Qur’an tentu ada 
siswa yang rajin dan disiplin dalam menghafal serta ada juga 
siswa yang malas. Untuk mengatasi siswa yang malas dan 
kurang disiplin dalam hafalan sehingga siswa tersebut tidak 
bisa menyetorkan hafalan sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan dari sekolah (disiplin hafalan), maka guru dapat 
memberikan hukuman kepada siswa tersebut. Hukuman yang 
diberikan dapat berupa peringatan (teguran) dan sanksi (iqob).  
Hukuman ini ada tahapannya, yakni pelanggaran 1 hanya 
diberi teguran, pelanggaran 2 akan diberi sanksi berdiri di 
depan, dan pelanggaran 3 adalah dibawa ke BK. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran tahfidzul Qur’an menjadi mata 
pelajaran yang wajib dipelajari dan menjadi penentu kenaikan 
kelas serta kelulusan siswa.  
Senada dengan pernyataan di atas oleh Ustadzah Kamini 
pada tanggal 16 November 2016 beliau menyampaikan bahwa 
ada beberapa guru yang  memberikan tugas tetapi ada juga 
yang tidak, mereka kebanyakan memberikan target. Karena 
pada dasarnya tugas itu lebih memberatkan ke anak, jadi guru 
lebih ke memberikan target hafalan kepada siswa karena tidak 
setiap hari tahfidz. Apabila ada siswa yang terlambat dan ramai 
biasanya diberikan hukuman yakni sanksi berdiri di depan saat 
pembelajaraan berlangsung dengan niatan agar siswa tersebut 
jera dengan perbuatannya. Selain memberi sanksi kepada 
siswa, guru-guru lebih memilih memperbanyak apresiasi 
kepada siswa dengan cara memberikan pujian agar siswa 
tersebut merasa mendapatkan dukungan sehingga termotivasi 
untuk meningkatkan kedisiplinan belajarnya dalam menghafal. 
Selaras dengan observasi yang peneliti lakukan pada 
tanggal 16 November 2016 bahwa setelah pembelajaran 
berlangsung guru menyampaikan pencapaian hafalan yang 
telah dicapai oleh siswa, lalu guru mengingatkan dan 
memberikan target hafalan pada siswa agar dihafalkan di 
rumah dengan harapan agar termotivasi lebih giat lagi dan 
disiplin dalam menghafal Al-Qur’an. Ada sanksi bagi siswa 
yang tidak menyetorkan hafalan yakni berupa teguran dan 
diberi peringatan dari guru, serta sanksi yang paling berat tidak 
naik kelas ataupun lulus.    
2) Upaya guru terhadap orang tua (wali murid) 
Dari wawancara Ustadzah Kamini pada tanggal 16 November 
2016 Setelah guru melakukan berbagai upaya untuk siswa, maka 
guru tahfidz juga melibatkan peran dari orang tua sebagai wali 
murid siswa dalam upaya meningkatkan kedisiplinan belajar 
tahfidzul Qur’an. Upaya yang dilakukan guru adalah memberikan 
buku penghubung kepada wali murid. Buku penghubung adalah 
sebuah buku yang diserahkan kepada orang tua (wali murid) yang  
berisikan tugas hafalan siswa agar para orang tua dapat memantau 
dan mengecek serta membantu anaknya dalam hafalan ketika di 
rumah. Buku ini sangatlah penting guna menyambung komunikasi 
antar guru dengan wali murid. Dalam buku penghubung isinya 
terdiri dari : nomor, hari dan tanggal, Ummy (Jilid 1,2,3, Tartil, 
Ghorib, Tajwid, Munaqosah, Tahfidz), murajaah hafalan, capaian 
hafalan, nilai, tanda tangan serta catatan.   
Hal ini senada dengan wawancara Ustadz Subhi Showabi 
pada tanggal 14 November 2016, beliau menyampaikan bahwa 
selain itu guru juga menggunakan media elektronik guna 
mengkomunikasikan dengan orang tua yang berupa konsultasi 
tentang tugas hafalan dan pemberian arahan agar orang tua selalu 
mengawasi anaknya saat menghafal Al-Qur’an. Serta komunikasi 
guna antar guru dan orang tua mengenai bersedia di tempati 
tempatnya dalam kegiatan tadarus keliling (tarling) yang biasanya 
diadakan dari pihak sekolah.  
3) Upaya guru terhadap wali kelas 
Berdasarkan hasil wawancara Ustadzah Kamini pada tanggal 
16 November 2016, beliau menyampaikan bahwa setelah guru 
sudah memberikan upaya kepada siswa dan wali murid yang terkait 
dengan kegiatan menghafal Al-Qur’an, maka guru tahfidz juga 
melakukan upaya meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul 
Qur’an melalui wali kelas. Upaya yang telah dilakukan adalah 
pemberian informasi mengenai keadaan siswa dan profil guru 
tahfidz (OSP). Peran wali kelas sangatlah penting dalam 
mengetahui karakter dan kemampuan siswa sehingga 
mempermudah guru tahfidz dalam mengantisipasi siswa yang 
malas dan kurang disiplin dalam hafalan. 
Selain itu wali kelas juga dapat membantu memantau 
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dilakukan oleh guru 
tahfidz, apabila ada guru yang tidak sesuai dengan kegiatan dalam 
tahfidzul Qur’an. Wali kelas dapat melaporkannya kepada ustadz 
subhi selaku koordinator tahfidz lalu ustadz subhi akan 
memberikan peringatan kepada guru tahfidz yang tidak sesuai 
tersebut. Hal ini berarti adanya komunikasi yang terjalin antara 
guru dan wali kelas.  
Hal ini senada dengan wawancara dengan Ustadz Anwar 
Sulistyanto pada tanggal 14 November 2016 beliau menyampaikan 
bahwa guru tahfidz juga melakukan upaya meningkatkan 
kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an dengan wali kelas. Upaya 
yang telah dilakukan adalah pemberian informasi mengenai 
keadaan siswa. Peran wali kelas sangatlah begitu penting dalam 
mengetahui karakter dan kemampuan siswa sehingga 
mempermudah guru tahfidz dalam mengantisipasi siswa yang 
malas dan kurang disiplin dalam hafalan. Sehingga ketika di 
sekolah siswa di pantau oleh guru hafalannya dan ketika di rumah 
di pantau oleh orang tua.  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang diperoleh dari penelitian di atas, maka selanjutnya 
peneliti akan menganalisis data yang sudah terkumpul dengan metode 
deskriptif kualitatif dengan terperinci.  
Tahfidzul Qur’an berasal dari kata tahfidz yang berarti menghafal dan 
Al-Qur’an berarti kalam Allah. Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu 
cara mendekatkan diri dengan Allah SWT yang dilakukan dengan 
mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an. 
Kedisiplinan belajar adalah kesediaan dalam menjalankan peraturan dan 
tata tertib yang telah ditetapkan sebagai wujud kepatuhan dalam proses 
belajar mengajar, baik dilakukan guru maupun siswa. Dalam proses belajar 
mengajar diperlukan upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan belajar. 
Dikatakan disiplin apabila memenuhi kriteria, yakni disiplin dalam 
hubungannya dengan waktu belajar, disiplin yang ada hubungannya dengan 
tempat belajar, disiplin yang ada hubungannya dengan norma dan peraturan 
dalam belajar. 
Menurut Muathi (2008: 141-164) mengatakan dalam proses pendidikan, 
upaya guru dibedakan menjadi dua, yaitu : upaya preventif (upaya 
pencegahan) dan upaya kuratif (upaya penanganan). Upaya preventif dengan 
cara memberikan motivasi, memberi reward, dan metode pendidikan nabi. 
Sedangkan upaya kuratif dengan cara memberikan anjuran, memberikan 
hukuman, dan memberikan pembinaan terhadap siswa yang telah melakukan 
kesalahan atau yang telah menjalani hukuman.  
Untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa, dibutuhkan upaya guru 
dalam prosesnya yaitu guru harus bisa menciptakan suasana yang 
menyenangkan bagi siswa, sabar dalam membimbing hafalan dan pandai 
mengarahkan serta memiliki variasi metode untuk mengajarkan hafalan Al-
Qur’an pada siswa, sehingga siswa pun bisa menjadi semangat dan 
termotivasi untuk terus menghafal Al-Qur’an.  
Indikator kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an siswa di SMP IT Nur 
Hidayah Surakarta, antara lain :  
1. Disiplin dalam hubungannya dengan waktu belajar 
Seorang siswa harus mampu mengikuti proses belajar di sekolah 
secara tepat waktu dan harus mampu disiplin menggunakan jadwal belajar 
di rumah secara teratur entah itu waktu belajar di siang hari, maupun di 
hari minggu dan libur. Seorang siswa juga harus bisa membagi waktu 
antara belajar dan membantu orang tua. Anak disiplin sehubungan dengan 
waktu yang dapat terpengaruh terhadap prestasi belajar akan tampak, 
sebagai berikut : 
a. Mengarahkan energi untuk belajar secara continue 
b. Melakukan belajar dengan kesungguhan dan tidak memberikan waktu 
luang 
c. Belajar sesuai dengan jadwal dan waktu yang telah diatur 
d. Dapat menggunakan waktu dengan baik antara belajar dan waktu 
bersosialisasi. 
2. Disiplin yang ada hubungannya dengan tempat belajar 
Adapun ciri-ciri anak yang disiplin sehubungan tempat yang 
mempengaruhi prsetasi belajar, yaitu : 
a. Belajar pada tempat yang telah disediakan agar tidak mengganggu atau 
terganggu oleh orang lain. 
b. Selalu disiplin dalam menjaga kebersihan ruang kelas dan lingkungan 
sekolah. 
c. Mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dengan gairah dan 
partisipasif 
d. Menyelesaikan tugas-tugas, khususny tugas yang diberikan guru 
dengan baik. 
3. Disiplin yang ada hubungannya dengan norma dan peraturan dalam belajar   
Mematuhi dan menaati peraturan yang telah disusun dan berlaku di 
tempat sekolah. Hormat dan patuh kepada orang tua, kepala sekolah, guru, 
dan karyawan. Serta mampu terampil, bersikap sopan dan tanggung jawab. 
Mematuhi semua larangan tata tertib sekolah dan menaati kwajiban-
kewajiban yang ada. Dengan demikian anak yang disiplin akan tampak 
dalam perilaku, sebagai berikut: 
a. Datang ke sekolah tepat waktu dan mengikuti proses belajar mengajar 
sesuai dengan jadwal yang ada. 
b. Membuat jadwal belajar di rumah yang harus dilaksanakan meskipun 
tidak ada tugas. 
c. Belajar pada tempat yang telah disediakan agar tidak terganggu dan 
mengganggu orang lain. 
d. Selalu menaati peraturan yang telah ditetapkan di lingkungan dimana 
siswa itu berada, baik ketika berada di sekolah, di rumah, maupun di 
lingkungan masyarakat. 
Secara geografis pusat pembelajaran SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
sangat tepat untuk proses kegiatan belajar mengajar (KBM) khususnya untuk 
belajar Tahfidzul Qur’an, karena terletak di lingkungan yang kondusif. Yakni 
jauh dari jalan raya dan jauh dari bisingnya suara kendaraan bermotor, 
sehingga bisa menambah konsentrasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an. SMP 
IT Nur Hidayah Surakarta juga menciptakan suasana lingkungan yang 
agamis, yaitu dengan menerapkan syariat-syariat di dalamnya, maka hal itu 
turut memberikan andil dalam proses belajar mengajar hafalan Al-Qur’an 
bagi siswa. Serta kedisiplinan seseorang juga mempengaruhi ketuntantasan 
dalam pembelajaran. Selain itu, dibutuhkan adanya keterlibatan dari orang 
tua, wali kelas dan lingkungan sekitar dalam menumbuhkan dan 
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 
Maka untuk mendukung tercapainya hal di atas, guru tahfidz SMPIT 
Nur Hidayah Surakarta membagi menjadi tiga upaya dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an pada siswa, sebagai berikut : 
1. Upaya guru terhadap siswa 
Siswa merupakan target dari semua upaya yang sudah dilakukan, 
berhasil atau tidaknya siswa merupakan cerminan utama dari upaya-upaya 
guru kepada siswa, maka dari penelitian yang telah dilakukan guru lebih 
banyak memberikan berbagai upaya kepada siswa dari pada yang lainnya. 
Wujud dari upaya guru terhadap siswa tercermin ketika guru menjelaskan, 
memahamkan dan menerapkan adab-adab tilawah dan tahfidzul Qur’an 
(disiplin adab), memulai pelajaran dengan wudhu, datang ke 
tempat/majelis tepat waktu (disiplin waktu), memberikan target yang jelas 
terkait pencapaian hafalan siswa agar hafalan tuntas selesai sesuai KKM 
(disiplin hafalan).  
Upaya guru tahfidz dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 
tahfidzul Qur’an di SMPIT Nur Hidayah Surakarta mengalami berbagai 
kendala. Hal ini terlihat dari masih ada siswa yang kurang bersemangat 
dalam menghafal Al-Quran, masih ada siswa yang kurang disiplin dalam 
menghafal dan setoran hafalan, masih ada siswa yang malas melakukan 
tilawah harian dan muroja’ah, serta para siswa tidak segera menuju 
majelis/halaqah tahfidz saat pergantian pelajaran. 
2. Upaya guru terhadap orang tua (wali murid) 
Orang tua memiliki peran yang sangat penting untuk membantu 
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa dalam tahfidzul Qur’an. Tugas 
orang tua yakni mengontrol anaknya untuk senantiasa menghafal Al-
Qur’an, tetapi masih ada banyak orang tua yang kurang perhatian terhadap 
hafalan Al-Qur’an anaknya. Maka untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
kesadaran bagi orang tua terhadap perhatian hafalan anaknya, guru pun 
berupaya untuk membangun komunikasi yang bagus dengan orang tua 
tersebut.  
Wujud dari upaya guru terhadap orang tua tercermin ketika 
sekolahan mengadakan pertemuan dengan wali murid, maka guru SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta senantiasa memberikan arahan serta pengertian 
pentingnya menghafal Al-Qur’an sedini mungkin dan cara untuk mendidik 
anak untuk menghafal ketika sedang di rumah, yaitu dengan memberikan 
buku pengecekan hafalan pada siswa agar orang tua senantiasa mengontrol 
anaknya. 
3. Upaya guru terhadap wali kelas 
Guru merupakan ujung tombak untuk keberhasilan siswa dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an.  Ketika guru memiliki 
kemampuan yang bagus dan juga metode yang baik, maka jaminan siswa 
untuk berhasil pun akan semakin tinggi. Sebaliknya apabila memiliki 
kemampuan yang rendah dan tidak menguasai berbagai metode, maka 
tingkat keberhasilannya pun akan rendah. Maka dibutuhkan wali murid 
sebagai penghubung untuk mengetahui kemampuan siswa. 
Wujud dari upaya guru terhadap wali murid tercermin ketika 
pemberian informasi mengenai keadaan siswa dan profil guru tahfidz 
(OSP). Peran wali kelas sangatlah penting dalam mengetahui karakter dan 
kemampuan siswa sehingga mempermudah guru tahfidz dalam 
mengantisipasi siswa yang malas dan kurang disiplin dalam hafalan. Selain 
itu, wali kelas juga dapat membantu memantau kegiatan belajar mengajar 
(KBM) yang dilakukan oleh guru tahfidz, apabila ada guru yang tidak 
sesuai dengan kegiatan dalam tahfidzul Qur’an. 
Berdasarkan data-data di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
upaya guru tahfidz SMPIT Nur Hidayah Surakarta dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an pada siswa masih belum. Ada 
beberapa hal yang mencerminkan belum maksimalnya upaya guru, 
diantaranya : 
Pertama, kerjasama antara guru dengan wali murid tentang cara 
membimbing anak dalam menghafal Al-Qur’an ketika di rumah dan 
bagaimana cara yang tepat untuk memberikan perhatian kepada anak agar 
kesadaran menghafal Al-Qur’an bisa tumbuh dari dalam diri anak tersebut. 
Kedua, kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang untuk 
hafalan Al-Qur’an pada siswa yang bertujuan bisa menumbuhkan minat 
menghafal Al-Qur’an.  
Ketiga, kurangnya pelatihan khusus untuk para guru yang mengajar 
hafalan Al-Qur’an. Akan tetapi dengan keterbatasan yang ada, para guru 
tetap terus meningkatkan upaya dan perhatian terhadap hafalan Al-Qur’an 
pada siswanya sehingga banyak prestasi yang diraih oleh siswa siswinya 








Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Upaya Guru Tahfidz dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Tahfidzul Qur’an pada Siswa Kelas VII 
di SMPIT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017.” Sesuai 
dengan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Guru SMP IT Nur Hidayah Surakarta telah melakukan berbagai upaya 
untuk meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an pada siswa, sebagai 
berikut : 
Pertama, upaya guru tehadap siswa, antara lain : a) Menjelaskan, 
memahamkan dan menerapkan adab-adab tilawah dan tahfidzul Qur’an 
(disiplin adab), b) Memulai pelajaran dengan wudhu, datang ke 
tempat/majelis tepat waktu (disiplin waktu), c) Memberikan target yang jelas 
terkait pencapaian hafalan siswa agar hafalan tuntas selesai sesuai KKM 
(disiplin hafalan). 
Kedua, upaya guru terhadap wali murid yaitu guru memberikan buku 
pantauan hafalan Al-Qur’an untuk wali murid agar orang tua terus memantau 
hafalan anaknya.  
Ketiga, upaya guru terhadap wali kelas dengan cara membentuk tim 
OSP, serta wali kelas dapat membantu memantau kegiatan belajar mengajar 
(KBM) yang dilakukan oleh guru tahfidz, apabila ada guru yang tidak sesuai 
dengan kegiatan dalam tahfidzul Qur’an. 
B. Saran-saran  
Sebagai akhir dari penulisan ini, penulis mencoba memberikan saran 
kepada pihak SMPIT Nur Hidayah Surakarta berdasarkan pengamatan 
penulis pada saat melakukan penelitian di SMPIT Nur Hidayah Surakarta 
tersebut. Beberapa saran tersebut adalah: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Hendaknya sering menjakin komunikasi yang baik dengan seluruh 
ustadz/ustadzah dalam meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul 
Qur’an siswa. 
b. Hendaknya meningkatkan kualitas para ustadz/ustadzah dengan 
mengikuti seminar-seminar atau pelatihan bagi guru tahfidz Al-
Qur’an. 
2. Bagi Pihak Guru 
a. Guru dalam memberikan bimbingan terhadap siswa hendaknya 
memperhatikan kondisi dari siswa itu sendiri, mengingat para siswa 
di SMPIT Nur Hidayah Surakarta masih usia anak-anak sehingga 
diperlukan kesabaran penuh di dalam mengajar. 
b. Seharusnya guru bisa mengembangkan metode dalam pembelajaran 
agar pelajaran tidak monoton, sehingga siswa tidak hanya termotivasi 
untuk bisa menghafal Al-Qur’an saja, akan tetapi bisa memahami 
maknanya dan mengamalkannya. 
c. Hendaknya pelaksanaan pembelajaran tahfidz tidak monoton hanya 
di dalam kelas saja, akan tetapi di luar kelas juga guna menumbuhkan 
dan mengembangkan kreativitas siswa sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan kedisiplinan belajar siswa dalam tahfidzul 
Qur’an.  
3. Bagi Siswa 
a. Tingkatkan dan pertahankan kemampuan menghafal dan mempelajari 
Al-Qur’an Manfaatkan waktu luang untuk menambah Al-Qur’an. 
b. Tingkatkan terus muraja’ah hafalan Al-Qur’an yang telah hafal agar 
tidak mudah lupa. 
c. Pertahankan suasana Qur’ani dalam hati, sehingga kalian dapat 
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kedisiplinan-belajar-siswa/ diakses selasa, 10 Januari 2017. 11.24 WIB. 
  
Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI  
 
1. Mengamati kedisiplinan siswa dalam pembelajaran tahfidz 
2. Mengamati upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan disiplin 
dalam pembelajaran tahfidz 
3. Mengamati faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru 
dalam meningkatkan disiplin dalam pembelajaran tahfidz 
4. Sarana dan prasana yang ada 
5. Metode hafalan yang digunakan 
6. Media pembelajaran yang digunakan 
7. Evaluasi yang dilakukan 




1. Guru Tahfidz 
a. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses menghafal Al-Qur’an? 
b. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa dalam menghafal Al-Qur’an? 
c. Seberapa pentingkah upaya peningkatan hafalan Al-Qur’an pada siswa di 
SMP IT Nur Hidayah Surakarta? 
d. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa dalam menghafal Al-Qur’an? 
e. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala dalam pembelajaan tahfidz 
tersebut? 
f. Apakah upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an pada siswa berjalan 
dengan lancar? 
g. Reaksi seperti apakah yang ditunjukkan siswa dengan adanya upaya 
meningkatkan hafalan Al-Qur’an selama ini? 
h. Bagaimana hasil dari upaya meningkatkan hafalan Al-Qur’an tersebut? 
i. Apakah ada sanksi pada siswa yang tidak mengikuti dengan baik 
kegiatan pembelajaran tahfidz yang dilakukan guru? 
j. Metode dan media apa saja yang digunakan dalam pengajaran tahfidz, 
yang dapat memperlancar upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
siswa dalam menghafal Al-Qur’an? 
k. Bagaimana proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an berlangsung? 
l. Kapan kegiatan setoran menghafal Al-Qur’an dilakukan? 
m. Berapa nilai KKM tahfidz di sekolah ini? Sanksi apa yang diberikan jika 
tidak memenuhi KKM? 
n. Apakah ada siswa yang tidak naik kelas atau tidak lulus dalam menghafal 
Al-Qur’an? 
o. Apakah ada kegiatan evaluasi guru setelah pembelajaran tahfidz?  
 
 
2. Kepala Sekolah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini? 
b. Bagaimana visi, misi dan tujuan SMP IT Nur Hidayah Surakarta? 
c. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses menghafal Al-Qur’an? 
d. Bagaimana keadaan guru dan karyawan yang dimiliki sekolah ini? 
e. Bagaimana keadaan siswa sekolah ini, dilihat dari input siswa dan tingkat 
hafalan Al-Qur’annya? 
f. Apa saja sarana dan prasana yang dimiliki sekolah ini dan bagaimana 
keadaannya? 
g. Menurut bapak, bagaimana kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 
tahfidz selama ini? 
h. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa dalam pembelajaran tahfidz? Apakah ada 
peningkatan? 
i. Bagaimana tanggapan kepala sekolah terhadap upaya peningkatan 
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran tahfidz yang dilakukan oleh guru 
di SMP IT Nur Hidayah Surakarta? 
j. Kegiatan ekstra seperti apakah yang berhubungan dengan upaya 
peningkatan hafalan Al-Qur’an pada siswa di sekolah ini? 
k. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kedisiplinan belajar 
siswa dalam menghafal Al-Qur’an? 
l. Kapan kegiatan setoran menghafal Al-Qur’an dilakukan? 
m. Apakah ada kegiatan evaluasi oleh guru setelah pembelajaran tahfidz 
dilakukan? Kapan saja? 
n. Apa alasan bapak memberlakukan kegiatan tahfidz sebagai mapel wajib 
bagi siswa? Dan apa sanksi yang diberikan jika siswa tidak setoran 
hafalan sesuai dengan target yang ditetapkan? 
 
3. Waka Kurikulum (Koordinator Tahfidz) 
a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP IT Nur Hidayah Surakarta? 
b. Bagaimana letak geografis SMP IT Nur Hidayah Surakarta? 
c. Bagaimana visi, misi dan tujuan di sekolah ini? 
d. Bagaimana kondisi guru dan tenaga administrasi di sekolah ini? 
e. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di sekolah ini? 
f. Bagaimana sistem pendidikan dan jenjang pendidikan di sekolah ini? 
g. Bagaimana kedisiplinan siswa dalam pembelajaran tahfidz? 
h. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
disiplin dalam pembelajaran tahfidz? 
i. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat upaya guru 
dalam meningkatkan disiplin dalam pembelajaran tahfidz? 
 
4. Siswa  
a. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kegiatan menghafal Al-
Qur’an yang menjadi mata pelajaran wajib diikuti oleh semua siswa? 
b. Apakah suka duka anda mengikuti kegiatan pembelajaran menghafal Al-
Qur’an yang ditetapkan dari sekolah? 
c. Apakah ada kendala selama menghafal Al-Qur’an? 
d. Bagaimana solusi anda dalam untuk mengatasi kendala tersebut?  
e. Bagaimana upaya anda dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an? 
f. Setelah dilakukan upaya disiplin belajar menghafal Al-Qur’an, apakah 

















1. Sejarah berdirinya SMP IT Nur Hidayah Surakarta 
2. Letak geografis sekolah 
3. Visi, misi dan tujuan sekolah 
4. Struktur organisasi sekolah dan tahfidz 
5. Keadaan guru dan tenaga administrasi 
6. Keadaan siswa 
7. Keadaan sarana dan prasarana 
8. RPP mata pelajaran Tahfidz 
9. Jadwal Tahfidz 
10. Foto atau gambar yang berkaitan dengan kegiatan upaya meningkatkan 





Judul   : Ijin Observasi 
Informan : Guru piket dan Ustadz Bangun Rohmadi 
Waktu   : Senin, 28 Maret 2016 
Tempat : Ruang TU 
 
 Hari ini hari pertama saya ke sekolah ini. Saya berangkat sekitar pukul 
08.00 wib dan saya tiba disana pukul 08.15. Saya langsung menuju ruang TU.  
Peneliti : Assalamu’alaikum? 
Informan : Wa’ alaikum salam. Silahkan masuk mbak. 
Peneliti : iya pak, terima kasih. Maaf saya menganggu waktu bapak sebentar. 
Perkenalkan nama saya Adhistya Iriana Putri dari IAIN Surakarta. 
Informan :  iya mbak, tidak apa-apa. Ada perlu apa atau mau ketemu dengan 
siapa?  
Peneliti : begini pak saya mau penelitian di sekolah ini. Penelitian untuk 
skripsi pak. 
Informan : oo begitu. Surat ijin dari kampus nya ada? Owh, kalau begitu kamu 
ketemu dengan ustadz Bangun saja. Beliau sebagai Humas di 
sekolah ini, tunggu sebentar saya panggilkan beliaunya. 
Informan : iya pak, terima kasih. 
Sekitar 10 menitan saya menunggu. Masuklah seorang guru. Mungkin 
beliau yang dimaksud oleh bapaknya tadi. 
Informan :  ada yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : begini pak saya Adhistya Iriana Putri dari IAIN Surakarta. Saya mau 
minta ijin untuk melakukan penelitian di sekolah ini. Apa 
diperbolehkan pak? Dan ini surat ijin observasi saya pak. 
Informan : ow begitu. Saya lihat dulu suratnya. Begini mbak ini kan yang 
memutuskan bapak kepala. Ini surat saya terima dulu. Besok pagi 
silahkan mbak datang kemari lagi ya? Masalahnya ini bapak kepala 
sekolahnya sedang rapat di yayasan. 
Peneliti : iya pak. Terima kasih sebelumnya, maaf mengganggu bapak. Kalau 
begitu saya pamit pulang pak. Assalamu’alaikum. 
Informan : oow iya mbak silahkan. Wa’alaikum salam. 
FIELD NOTE 
 
Judul   : Observasi dan Wawancara 
Informan : Ustadz Bangun Rohmadi dan Bapak Zuhdi Yusroni 
Waktu   : Selasa, 29 Maret 2016 
Tempat : Ruang TU dan Ruang Kepsek 
 
 Pada hari ini saya ke sekolah pukul 09.15 dan saya sampai di sekolah 
pukul 09.30. Saya langsung ke ruang TU. Ternyata saya sudah ditunggu oleh 
ustadz Bangun.  
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikum salam. Silahkan duduk mbak. 
Peneliti : iya pak, terima kasih. 
Informan : Gimana mbak ada yang bisa saya bantu?  Owh iya, surat kemarin ya 
mbak? Sebentar saya tanyakan pak kepala dulu. 
Peneliti : iya pak. 
Ustadz bangun langsung ke ruang pak kepala sekolah. Sekitar 20 menitan 
saya menunggu. Setelah saya menunggu sambil membaca pedoman wawancara 
saya. Setelah itu keluarlah pak bangun dari ruangan. Dan beliau mempersilahkan 
saya masuk ke ruangan bapak kepala sekolah. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Informan : Wa’alaikum salam. Silahkan duduk mbak. Namanya mbak siapa dan 
ada perlu apa? 
Peneliti : iya pak. Nama saya Adhistya Iriana Putri. Saya dari IAIN Surakarta. 
Saya mau melakukan wawancara dengan bapak untuk penelitian 
saya di sekolah ini pak. Apa hari ini bapak bisa saya wawancarai? 
Informan : owh iya mbak, bisa. Ada yang bisa saya bantu?  
Peneliti : sebelumnya nama bapak siapa ya? Dan bapak sudah berapa tahun 
menjadi kepala sekolah di sekolah ini? 
Informan : nama saya Zuhdi Yusroni. Saya biasa dipanggil pak Zuhdi. Saya 
sudah menjabat disini kurang lebih 5 tahun mbak. 
Peneliti : Sebelumnya saya minta maaf sudah mengganggu waktu bapak? 
Kegiatan tahfidzul Qur’an sendiri diterapkan sejak kapan pak? 
Informan : Sejak awal SMPIT berdiri yakni tahun 2004.  
Peneliti : Program tahfidz ini sendiri hanya masuk dalam pembelajarannya 
atau ada ekstrakurikulernya sendiri pak?  
Informan : Tahfidz disini sebagai mata pelajaran dan juga ekstrakurikuler mbak. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan tahfidz pak?   
Informan : Dalam penyiapan pembelajaran tahfidz dari Kepsek, waka 
kurikulum, guru tahfidz, wali kelas dan ada ekstra guru. Kami 
berharap guru minimal hafal juz 30. Disini guru kita didik untuk 
membaca Qur’an dengan baik dan dalam menghafal Al-Qur’an ada 
polanya, termasuk pelaksana dalam pembelajaran adalah guru 
tahfidz.  
Peneliti : Alasan kegiatan tahfidz ini diselenggarakan di sekolah ini apa pak? 
Karena tiap sekolah pasti memiliki perbedaan dalam kegiatan 
tahfidznya.  
Informan : Perbedaanya karena sekolah ini menjadikan Al-Qur’an sebagai 
pedoman hidup. Awalnya pendidikan kita itu kan berasal dari 
Qur’an, contohnya dalam berdakwah yang kita gunakan adalah Al-
Qur’an, jika  tidak ada Al-Qur’an pasti rusak dunia ini. Jadi anak 
yang bisa hafal Qur’an tidak hanya hafal melainkan ia juga dapat 
memahami Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari.  
Peneliti : Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan belajar 
menghafal Al-Qur’an dari pandangan bapak selama ini? 
Informan : Kedisiplinan belajar berarti disiplin menghafalkan. Jadi, dalam 
pembelajarannya ada adab-adabnya. Adab itu ada adab tata tertib Al-
Qur’an, disiplin dalam menghafal dan disiplin setoran hafalan. 
Peneliti : Apakah ada sanksi yang diberikan kepada siswa  dalam kegiatan 
tahfidznya? Kalau ada, apakah sanksi itu untuk semua kelas atau 
hanya kelas-kelas tertentu saja pak? 
Informan : Ya ada. Karena tahfidzul Qur’an dari dulu sampai sekarang menjadi 
salah satu syarat ketentuan kenaikan kelas dan kelulusan siswa. Bagi 
kelas VII, VIII dan IX, jika tidak hafal maka tidak naik kelas. Di 
sekolah ini standar kelulusan siswa (SKL) minimal mereka yang 
lulus harus hafal 30 juz.  
Peneliti : Di sekolah ini tahfidzul Qur’an merupakan mapel wajib, apakah dari 
tiap jenjang kelas dari kelas VII, VIII dan IX mempunyai syarat 
kelulusan hafalan yang sama pak? 
Informan : Tiap jenjang berbeda mbak. Syarat kelulusan untuk kelas VIII 
setoran juz 30, untuk kelas VIII dan kelas IX setoran juz 29. Dalam 
setoran hafalan siswa diuji oleh guru khusus dimana tidak semua 
guru tahfidz dapat menguji siswa. 
Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
pak? 
Informan : Kami menggunakan sistem tahsin dengan pembelajaran metode 
Ummi, jadi mengajarkan cara membaca Qur’an dengan Ummi. 
Dalam metode tahfidz kami ada metode menghafal, muroja’ah 
(mengulang-ulang setoran hafalan). Ada juga dengan talaqqi yakni 
dibacakan lalu siswa menirukan baru dihafal.  
Peneliti : Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an 
pak? 
Informan : Dari media yang digunakan ada media Ummi dan alat peraga seperti 
tulisan Arab besar juga ada. Kalau dari alat peraganya menggunakan 
audio bisa dengan murotal Al-Qur’an tetapi kalau menggunakan 
metode talaqqi biasanya langsung dari guru tahfidznya sendiri. 
Peneliti : Dalam meningkatkan kedisiplinan siswa menghafal Al-Qur’an pasti 
dibutuhkan sarana prasarana yang menunjang siswa. Apa saja sarana 
prasarana yang mendukung proses pembelajaran? 
Informan : Banyak. Alat peraga itu sendiri sarana prasarana, ada pelatihan guru 
metodelogi itu juga sarana prasarana, ada dauroh motivasi menghafal 
siswa, sarana penunjang tentang alat-alat peraga juga ada, pelatihan 
metode guru kadang juga ada. 
Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran tahfidzul Qur’an pak? 
Informan : Dalam pembelajaran ada salam, asumsi, motivasi, muroja’ah 
bersama kemudian setoran hafalan.  
Peneliti : Apakah ada peningkatan kemajuan hafalan dari kegiatan tersebut 
pak? 
Informan : Kalau peningkatan dalam membaca tentu ada tetapi untuk perubahan 
sikap anak dari nakal sampai baik kami belum meneliti mbak. 
Namun, kalau perubahan sikap beribadah, sikap baca Qur’an dan 
sikap belajar tentu ada mbak. 
Peneliti : Sejauhmana kedisiplinan belajar siswa dalam pandangan bapak? 
Informan : Biasanya siswa rajin semua karena dalam pembelajaran tahfidznya 
dibuat berkelompok sesuai dengan pencapaian hafalan siswa bukan 
sesuai kelas masing-masing. Jadi guru dapat memantau siswa dengan 
lebih baik, maka tidak mungkin ada siswa yang bolos atau absen. 
Dalam 1 guru pembimbing tiap kelompok terdiri dari 10 sampai 15 
siswa dimana tiap kelas berisikan 30 siswa.  
Peneliti : Kendala apa saja yang pernah dialami dalam pembelajaran tahfidz? 
Informan : Kendala yang pernah dialami yakni siswa kurang bersemangat, 
bacaan Qur’an siswa belum lancar, kesulitan menghafal dan malas 
menghafal. 
Peneliti : Bagaimana usaha bapak dalam mengatasi kendala tersebut? 
Informan : Solusinya dengan cara memberikan motivasi (seperti diadakan 
dauroh pelatihan motivasi menghafal, bagaimana menghafal dengan 
cepat), dipanggil orang tuanya, diberi pengarahan dengan tambahan 
jam, dan sebagainya tergantung keadaan si anak.  
Peneliti : Kiat-kiat apa saja saja yang dilakukan agar siswa tertarik disiplin 
dalam menghafal pak? 
Informan : Ada lomba musabaqoh tahfidzul Qur’an, ada wisuda Qur’an, diberi 
apresiasi bagi siswa yang cepat menghafal Al-Qur’an dengan hadiah. 
Peneliti : Prestasi apa saja yang pernah diperoleh siswa disini pak? 
Informan : Prestasi yang diperoleh ada yang berasal dari luar maupun dari 
dalam sekolah yang sering dilakukan setelah MID siswa. 
Peneliti : KBM tahfidzul Qur’an dan ekstrakurikuler tahfidz diadakan berapa 
kali pak? 
Informan : Ada 7 jam dalam pembelajaran dalam seminggu dan ekstrakurikuler 
diadakan seminggu sekali dimana tiap kelas berbeda angkatan. 
Peneliti : Mungkin cukup ini dulu saja pak. Owh iya pak, sekalian saya mau 
pamit pulang. Assalamu’alaikum pak. 









Judul   : Wawancara 
Informan : Ustadz Anwar Sulistyanto 
Waktu   : Senin, 15 April 2016 
Tempat : Ruang TU 
 
Bertemu dengan Ustadz Anwar dan meminta ijin untuk wawancara dengan 
beliau. Namun, dikarenakan keterbatasan waktu dan beliau sedang sibuk ngajar. 
Saya lalu membuat janji dengan beliau serta memberikan kertas yang berisikan 
pertanyaan yang berhubungan dengan skripsi saya untuk dipelajari di rumah, 
kemudian saya pamit dan langsung pulang. 
Hari ini saya ke sekolah pagi pukul 09.40. Sesampainya saya di sekolah, 
saya langsung menuju ruang TU dan bertemu Ustadz Anwar. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikum salam. Ada yang  bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : begini pak, saya mau wawancara mengenai peran guru dalam 
meningkatkan kedisiplinan belajar tahfidzul Qur’an. 
Informan : ow iya mbak, tapi hari ini saya mau ngajar mbak. Mbak nya bisa 
kesini lagi besuk.  
Peneliti : ow ya sudah pak. Besuk pagi saya kesini lagi. Assalamu’alaikum. 





Judul   : Wawancara 
Informan : Ustadz Anwar Sulistyanto 
Waktu   : Selasa, 16 April 2016 
Tempat : Ruang TU  
 
 Pagi ini saya menuju SMP IT Nur Hidayah Surakarta terkait dengan data 
yang ingin saya cari terkait dengan penelitian skripsi saya. Pagi ini saya sampai di 
sekolah sekitar pukul 10.15 WIB. Saya menuju ruang TU untuk bertemu dengan 
Ustadz Anwar, ternyata beliau sudah menunggu saya dari tadi. 
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikum salam. Silahkan duduk mbak. 
Peneliti : Program tahfidzul Qur’an di sekolah ini merupakan mapel yang 
wajib diikuti siswa, alasannya apa pak?  
Informan : Kegiatan tahfidzul Qur’an dilaksanakan wajib oleh semua siswa 
pada semua kelas karena pembelajaran tahfidzul Qur’an menjadi 
mapel yang wajib, menjadi ciri khas sekolah dan menjadi penentu 
kenaikan kelas serta kelulusan siswa. Adapun jumlah kelas ada 18 
ruang dengan rata-rata siswa berjumlah 29-32 per kelas.  
Peneliti : Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran tahfidz pak? 
Informan : Upayanya yakni a) membuat kontrak belajar antara siswa dan guru 
(disiplin belajar), b) menjelaskan, memahamkan dan menerapkan 
adab-adab tilawah dan tahfidzul Qur’an (disiplin adab), c) memulai 
pelajaran dengan wudhu, datang ke tempat/majelis tepat waktu 
(disiplin waktu), d) memeberikan target yang jelas terkait pencapaian 
hafalan siswa agar hafalan tuntas selesai sesuai KKM (disiplin 
hafalan). 
Peneliti : Apa saja metode dan media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidzul Qur’an? 
Informan : Menerapkan metode Ummi sebagai metode pembelajaran tahfidz 
siswa. Dalam metode ini, setiap siswa diklasifikasikan dan 
dikelompokkan sesuai jenjang pembelajaran metode Ummi (jilid 1, 
2, 3, tartil, ghorib, tajwid, munaqoshah dan tahfidz) terutama kelas 7 
dan 8 sedangkan untuk kelas 9 dikelompokkan sesuai pencapaian 
hafalan siswa. Adapun media pembelajaran yang digunakan adalah 
peraga Ummi klasikal, buku pembelajaran metode Ummi, slide 
power point peraga Ummi, murottal Al-Qur’an nada Ummi, buku 
pantauan hafalan dan mushaf Al-Qur’an. 
Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran tahfidzul Qur’an selama ini? 
Informan : Proses kegiatan pembelajaran tahfidz menggunakan metode Ummi, 
dengan urutan sebagai berikut ini. 
No Kegiatan Keterangan 
Alokasi 
Waktu 
1 Pembukaan Siswa berkumpul melingkar dan 
bersama guru memulai dengan doa 
pembuka 
5 menit 
2 Tilawah Membaca Al-Qur’an dengan tartil 
secara bersama-sam, lalu satu 






Guru menjelaskan materi Ummi 
melalui peraga dan buku Ummi 
20 
menit 
4 Muroja’ah Guru dan siswa mengulang hafalan 




 Para siswa memuroja’ah hafalan 
 Para siswa menyimakkan 
hafalannya kepada teman 
 Para siswa datu persatu secara 
urut menyetorkan hafalan kepada 
guru 
 Guru mengisi capaian haf alan 
pada buku pantauan 
30 
menit 
6 Drill  Penekanan kembali materi Ummi 5 menit 
7 Penutup   Guru memberikan evaluasi dan 
target hafalan 
 Guru dan siswa bersama-sama 




Peneliti : Apa saja kendala yang dialami selama pembelajaran berlangsung 
pak? 
Informan : Dari sisi siswa yaitu a) kurangnya tilawah harian dan muroja’ah 
hafalan sehingga kadang lupa dan hilang, b) sebagian siswa terutama 
yang hafalan rendah masih belum lancar dalam tilawah harian 
sehingga menghambat hafalan, c) sebagian siswa terutama kelas 9 
semangat menghafalnya kurang karena lebih focus pada ujian, d) 
para siswa tidak segera menuju majelis/halaqah tahfidz saat 
pergantian pelajaran (terlambat). Sedangkan dari sisi guru yaitu 
sebagian guru kadang datang terlambat dalam memulai KBM tahfidz 
dan sebagian guru kadang ijin tidak bisa mengajar karena udzur 
syar’i. 
Peneliti : Bagaimana solusi bapak untuk menangani kendala tersebut? 
Informan : Solusi untuk mengatasi kendala tersebut dengan cara a) bekerjasama 
dengan para wali kelas, murobbi, dan koordinator ibadah untuk 
meningkatkan program tilawah sehari setengah juz serta muroja’ah 
hafalan ketika di sekolah maupun di rumah, b) mengadakan klinik 
akademik mapel tahfidz (berupa tambahan jam) khusus bagi siswa 
hafalan rendah, c) lebih mengefektifkan program KBM kelas 9 
sehingga tidak terlalu terpengaruh ketika ada try out dan ujian-ujian 
lain, d) memberikan konsekuensi/iqob/hukuman yang mendidik 
kepada siswa yang datang terlambat, e) mengadakan supervisi guru 
tahfidz dan pemantauan kedisiplinan guru dalam mengajar yang 
dilakukan oleh koordinator tahfidz. 
Peneliti : Bagaimana tingkat efektifitas dari solusi tersebut pak? 
Informan : Selama ini dari berbagai upaya solusi dipandang berjalan cukup 
efektif untuk mengatasi kendala-kendala yang ada, baik dari siswa 
maupun guru. 
Peneliti : Apakah ada perubahan peningkatan hafalan siswa dari tahun ke 
tahun pak? 
Informan : Setiap tahun para siswa mengalami peningkatan hafalan. Setiap 
tahun target 2 juz bisa diselesaikan para siswa. Walaupun target 
kelulusan adalah 2 juz, tetapi banyak siswa yang sudah bisa 
menyelesaikan 4-5 juz dimana setiap tahun jumlah siswa tersebut 
selalu bertambah dan kuantitas hafalan juga bertambah. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar siswa dalam menghafal Al-Qur’an? 
Informan : Faktor pendukungnya antara lain a) sistem pembelajaran dan 
komitmen guru yang kuat dalam kedisiplinan siswa, b) target dari 
sekolah dan guru dalam realistis dan mampu dipenuhi siswa, c) 
suasana lingkungan kelas dan sekolah yang sangat kondusif untuk 
menghafal Al-Qur’an, d) dukungan dari semua guru, termasuk wali 
kelas dan para guru mentoring agama Islam. Sedangkan faktor 
penghambatnya antara lain para siswa kurang dalam tilawah dan 
muroja’ah hafalan serta masih banyak ditemui para siswa yang 
bacaan Qur’annya belum tartil dan belum sesuai kaidah tajwid. 
Peneliti : Sejauhmana kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan tahfidz 
pak? 
Informan : Dengan sistem pembelajaran dan komitmen guru dalam mendidik 
siswa, para siswa bisa melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 
disiplin dengan baik. 
Peneliti : Prestasi apa yang sudah diraih siswa dalam bidang tahfidz pak? 
Informan : Para siswa sering dikirim mengikuti perlombaan tahfidz di luar 
sekolah dengan menjuarai a) juara 1 lomba tahfidz di SMA Al Azhar 
(Maret 2016), b) lomba tahfidz di Ponpes Ibnu Abbas (November 
2015), c) juara 3 lomba tahfidz di SMA Al Azhar (2014), d) juara 1 
dan 3 lomba tahfidz di Mahad Abu Bakar (2013). Adapun dari 
sekolah juga menagadakan lomba internal setiap rehat ujian semester 
serta prestasi paning tinggi adalah saat mengikuti wisuda tahfidzul 
Qur’an dan akhirussanah kelas 9.  
Peneliti : Mungkin cukup ini dulu pak. Assalamu’alaikum pak. 
Informan : Owh iya mbak. Wa’alaikum salam mbak. 
FIELD NOTE 
 
Judul   : Surat Ijin Penelitian 
Informan :  Guru piket 
Waktu   : Jum’at, 04 November 2016 
Tempat : Ruang TU 
 
Hari ini saya ke sekolah pagi pukul 08.00. Rencana saya memasukkan 
surat ijin penelitian dan rencana bisa langsung penelitian. Sesampainya saya di 
sekolah, saya langsung menuju ruang TU dan bertemu guru piket. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Informan : Wa’alaikum salam. Ada yang  bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : begini bu, saya mau masukkan surat ijin penelitian. 
Informan : ow iya mbak ini saya terima. Tapi hari ini pak bangun nya sedang 
rapat. Mbak nya bisa kesini lagi besuk. Apa sebelumnya pernah 
kesini? 
Peneliti : ow iya bu nggak apa-apa. Pernah bu, saya melakukan observasi. Dan 
sekarang penelitiannya bu. 
Informan : ow ya sudah mbak. Besuk kesini saja pagi ya mbak. 
Peneliti : iya bu. Terima kasih. Assalamu’alaikum. 






Judul   : Surat Ijin Penelitian 
Informan : Ustadz Bangun Rohmadi 
Waktu   : Senin,07 November 2016 
Tempat : Ruang TU 
 
Hari ini saya berangkat pukul 07.45 dan saya sampai pukul 08.00. saya 
langsung menuju ruang TU. Ternyata pak Bangun sudah menunggu.  
Peneliti : Assalamu’alaikum 
Informan : Wa’alaikum salam mbak. Owalah yang masukin surat penelitian 
kemarin itu kamu to mbak tak kira mahasiswa lain. Gimana-gimana 
mbak? Belum selesai to? 
Peneliti : iya pak. Belum pak yang kemarin kan baru observasi. Yang sekarang 
kan penelitiannya pak.  
Informan : owalah gitu to. Gimana mbak? 
Peneliti : gini pak saya rencana hari ini melakukan penelitian. Nah hari ini 
bapak kepala bisa diwawancarai atau tidak ya pak? 
Informan : wah mbak, pak Zuhdi nya sedang ngelayat itu. Besuk aja atau hari 
kamis pas pak kepala banyak longgar nya. Mbaknya kesini. 
Peneliti : ow begitu ya pak. Ya sudah pak. Assalamu’alaikum. 





Judul   : Wawancara 
Informan : Ustadzah Kamini 
Waktu   : Rabu, 16 November 2016 
Tempat : Ruang TU  
 
Pagi ini saya menuju SMP IT Nur Hidayah Surakarta terkait dengan data 
yang ingin saya cari terkait dengan penelitian skripsi saya. Pagi ini saya sampai di 
sekolah sekitar pukul 11.15 WIB. Saya menuju ruang TU untuk bertemu dengan 
Ustadz Anwar, ternyata beliau sudah menunggu saya dari tadi.  
Peneliti : Siapa saja yang dilibatkan dalam kegiatan tahfidzul Qur’an? 
Informan : Pokok utamanya yakni guru tahfidz, lalu siswa, kemudian selain itu 
guru non tahfidz (baik itu dari kepsek maupun guru-guru yang lain) 
serta wali murid (orang tua). Dalam pembelajaran untuk kelas VII 
ada proses talaqqi. Tallaqqi digunakan untuk anak-anak yang 
berfungsi memberikan pemahaman yang lebih terkait dengan Al-
Qur’an khususnya makhraj dan tajwid. Sedangkan untuk kelas VIII 
ada program wali kelas dengan sistem muroja’ah tersurat. Kemudian 
mengenai keterlibatan orang tua mungkin khusus untuk kelas VII 
yang takhasus dimana kami memiliki devisi sendiri. Guru yang 
mengajar takhasus ini diluar guru yang mengajar reguler. Jadi ada 2 
guru, intinya yang satu mengajar takhasus itu perpaduan satu 
akhirnya dua guru. Untuk takhasus ini ada simak’an 2 bulan sekali, 
dimana dari proses simak’an ini kami melibatkan orang tua biar 
anak-anak juga tersemangati dan orang tua juga paham kemampuan 
anaknya.  
Peneliti : Upaya apa yang dilakukan guru untuk meningkatkan kedisiplinan 
belajar? 
Informan : Secara manajamen, kita ada sendiri dari semua guru tahfidz.  Namun 
tiap guru tahfidz mempunyai karakteristik masing-masing. Secara 
umum kita diatur oleh tim termasuk jam tambahan masuk, sertifikasi 
dan sebagainya serta ada evaluasi tiap pekan. Yang pertama menjadi 
sumber adalah tim, dari tim itu saling mengingatkan dan ada OSP 
disitu. Kalo kita masuk harus tepat waktu kemudian yang perlu 
disiapkan sebelum pembelajaran apa saja ada OSP dari tim kita 
sendiri. Menurut saya, lebih baik memperbanyak apresiasi dalam 
bentuk pujian ke anak melainkan bukan malah memberikan 
hukuman. Selain itu yang paling utama adalah kesiapan dengan cara 
on time, dimana secara tidak langsung anak-anak termotivasi  untuk 
disiplin tepat waktu. Apabila guru itu tidak memberikan contoh yang 
baik, maka anak pun akan menirunya. Jadi keteladanan yang 
diberikan seorang guru itu penting. Kemudian yang terkait dengan 
kedisiplinan setoran hafalan mungkin berbeda, kalo dari saya sendiri 
memberikan target sesuai dengan kemampuan. Dalam mengatasi 
siswa tersebut dapat dengan cara dikhususkan, bagi siswa yang 
memiliki kemampuan rendah disendirikan tempat duduknya (dalam 
artian tempat duduknya dekat dengan guru untuk mengantisipasi 
anak yang obrol sendiri, maka guru dapat mengingatkan dan 
menasehatinya). Untuk proses menengahi, selama ini memberikan 
kebebasan untuk anak , bagi mereka yang kemampuannya cepat 
diberikan fasilitasi untuk menunjang hafalannya, tetapi bagi anak-
anak yang kemampuannya rendah diberikan stimulan agar anak-anak 
lebih termotivasi dan tidak putus asa dengan tujuan agar anak yang 
tinggi dan rendah dapat berkembang tanpa membeda-bedakan 
mereka, dimana secara social dan psikologis tidak ada perbedaan dan 
merekan senang-senang aja dengan sistem tersebut. Dengan proses 
alam, bagi siswa yang tinggi dan rendah akan dibuat kelompok 
sendiri. Biasanya perubahan siswa terjadi pada saat semesteran awal, 
biasanya kelompok akan mempunyai pencapaian hafalan yang sama. 
Peneliti : Bagaimana upaya guru tahfidz dalam mengembangkan potensi diri 
bu? 
Informan : Dari tim kami selalu ada, setiap pekan ada pertemuan khusus 
peningkatan pembelajaran bukan menghafal. Kalau menghafal 
bentuknya simak’an, itu tidak di sekolah tidak secara resmi. Dari tim 
kami selalu update perkembangan anak-anak setiap satu pekan 
sekali, pada hari selasa jam 9 (saling tukar informasi mengenai 
perkembangan anak dan evaluasi, seperti MGMP yang sudah 
berlangsung 1 pekan sekali).  
Peneliti : Mengenai tukar informasi dan evaluasi, evaluasi dalam bentuk apa 
ya bu? 
Informan : Pertama, informasi kelompok tahfidz tentang keadaan anak itu 
bagaimana mengenai evaluasi anak? Kalau ada event-event tertentu. 
Sebentar lagi kan mau wisuda untuk kelas 9 biasanya lebih sering  
berkumpul untuk sharing masalah wisuda mengenai perkembangan 
kelompoknya. Untuk anak yang perlu dikomunikasikan ke wali kelas 
dalam arti wali kelas adalah jembatan komunikasi antara guru 
dengan orang tua biasanya dalam bentuk surat dari sekolah kepada 
orang tua. 
Peneliti : Apakah hanya evaluasi kelompok tahfidz saja bu? 
Informan : Biasanya kebanyakan evaluasi kelompok tahfidz mbak, kecuali ada 
incidental kegiatan kalau wisuda seperti ini. Kalau kegiatan wisuda 
setelah ini nanti isi acaranya bagaimana? Seperti itu mbak. 
Peneliti : Selain setiap pekan ada pertemuan update perkembangan anak, 
apakah ada kegiatan lain bu? 
Informan : Kalau dulu ada micro teaching, tetapi kalau sekarang lebih ke 
workshop mengenai makhrojul huruf. Ada beberapa hal ketika 
MGMP itu tidak ada pembahasan dimana dilaksanakan seminggu 
sekali, bila tidak ada pembahasan kita tadarus keliling dengan 
menggunakan nada yang sama disamakan antara guru satu dengan 
yang lain. Jadi, ketika mengajar  semuanya sama tidak ada yang 
berbeda. Selain itu kami juga punya wadah group, biasanya evaluasi 
lebih banyak melalui sosial media dari pada bertatap muka langsung 
karena lebih cepat dan efisien. Namun, jika sifatnya kita harus 
menyampaikan di pertemuan, ya kita sampaikan di pertemuan itu. 
Peneliti : Jadi upaya gurunya sendiri dilakukan setiap pekan dengan 
mengadakan pertemuan (MGMP) yang berupa workshop dan tadarus 
keliling (tarling) ya bu?  
Informan : Iya mbak.  
Peneliti : Untuk non tahfidznya masuk dalam wali kelas juga ya bu berarti? 
jadi masuk pada upaya guru dalam hubungan dengan orang tua ya 
bu?  
Informan : Iya, anak-anak yang mempuyai hafalan rendah tidak bisa mengikuti, 
maka kami bekerjasama dengan beliau-beliau ini, terutama wali 
kelas. Karena wali kelas disini adalah pondasi awal yang di setting di 
dalam kelas artinya selain mendamping siswa, mereka juga  
mengetahui perkembangan siswa dalam tahfidz dan terpenting dalam 
hal akhlak keseharian. 
Peneliti : Jadi siapa saja yang dilibatkan adalah guru tahfidz, siswa, non 
tahfidz (kepsek dan guru lain yang berkaitan dengan tahfidz) dan 
orang tua. Tetapi peran dari orang tua sendiri masuk melaui peran 
dari wali kelas ya bu? 
 Informan : Iya mba. Komunikasi ke orang tua itu tidak langsung harus melalui 
wali kelas. 
Peneliti : Kendala-kendala apa saja yang dialami selama pembelajaran 
berlangsung bu? 
Informan : Selama ini yang saya temui anak-anak yang sering clometan itu 
merupakan hal yang biasa dalam proses pembelajaran. Kendala 
selama ini mungkin lebih banyak ke pencapaian siswa yang rendah 
kemudian disinkronkan dengan kesungguhan siswa yang rendah 
pula. Kalau diambil garis lurus itu ada hubungan erat antara anak 
yang pencapaiannya tinggi biasanya rajin, sedangkan  anak yang 
pencapaiannya rendah biasanya malas. untuk menggulangi hal itu 
kami biasanya mengkomuikasikannya ke koordinator tahfidz lalu 
beliau memberitahukan ke wali kelas. Ada kemungkinan juga ada 
kebosanan bagi siswa untuk mengulang surat yang sama yang pernah 
dihafal di sekolahnya yang dulu. Jadi dari input yang berbeda, tidak 
berarti hasil anaknya itu berbeda dengan kualitas yang lebih rendah 
karena input yang berbeda bukan menjadi tolok ukur utama. 
Kemudian yang ketiga biasanya karena faktor lingkungan yang tidak 
mendukung. 
Peneliti : Bagaimana cara untuk meningkatkan semangat siswa dalam 
menghafal bu?  
Informan : Pertama setiap awal pembelajaran dibacakan target pencapaian 
hafalan siswa, sehingga mereka mengetahui kemampuan mereka 
dengan tujuan agar mereka termotivasi lebih disiplin dan 
bersemangat lagi dalam menghafal Al-Qur’an. Kemudian untuk 
mengantisipasi siswa yang terlambat ada OSP sendiri mbak, 
biasanya diberikan hukuman berdiri selama pembelajaran. Tapi dari 
saya sendiri, saya lebih memilih memperbanyak apresiasi 
dibandingkan memberi hukuman ke siswa. Sejauh ini kita semangati 
dengan cara dibacakan pencapaian hafalannya, berapa kali mereka 
maju dalam sebulan, kemudian dikomunikasikan dengan 
koordinator, koordonator mengkomunikasikan ke wali kelas, lalu 
wali kelas mengkomunikasikan ke orang tua (wali murid). Di 
sekolah ini prinsip kita adalah selalu on time, tetapi jika ada guru 
yang terlambat atau tidak bisa hadir, biasanya kami menggantikan 
beliau sebagai guru pengganti sementara tetapi hanya mengulang 
materi yang kemarin dijelaskan oleh guru yang asli, bukan 
melanjutkan materi atau hafalan selanjutnya karena bukan 
wewenang kami.  
Peneliti : Apakah setelah pembelajaran selesai, guru memberikan tugas ke 
siswa untuk menghafalkan di rumah bu? 
Informan : Ada guru yang seperti itu ada juga yang tidak, tetapi kebanyakan 
memberikan target. Misal dalam pertemuan ini target menghafal 
minimal 7 baris untuk siswa yang kemampuannya rendah sulit, tetapi 
bagi siswa yang pencapaiannya tinggi itu sangatlah mudah. Kerena 
dalam prinsip kami ketiga tugas itu lebih memberatkan ke anak, jadi 
kebih ke memberikan target karena tidak setiap hari tahfidz. 
Peneliti : apakah ada upaya dari guru untuk mendisiplinkan siswa dalam 
kegiatan tahfidz? 
Informan : Ada. Seminar mengenai makhrojul huruf dan ekstra tahfidzul Qur’an 
pada hari rabu/kamis yang dilaksanakan setelah dzuhur. Untuk 
seminarnya selama ini merupakan salah satu motivasi menghafal 
dengan mendatangkan narasumber biasanya dilaksanakan setahun 2 
kali pada awal bulan. Untuk gurunya sendiri ada kegiatan rapat kerja 
bagi semua guru yang dilakukan 2 kali dalam sebulan untuk 
meningkatkan SDM. selain itu hari sabtu kami juga meningkatkan 
SDM yang dilaksanakan di Aula pada jam 7 s/d 8, dimana khusus 
untuk hari sabtu siswa masuk jam 8. Dalam kegiatan itu bisa jadi 
kajian, bisa untuk rapat kerja (biasanya dilakukan di awal dan akhir 
bulan), kadang juga untuk olahraga, jadi hari sabtu itu adalah agenda 
bersama. 
Peneliti : Dari segala upaya yang telah dilakukan, apakah ada peningkatan 
dalam ? 
Informan : Ada, pengaruhnya ada yang permanen dan ada juga yang tidak 
permanen. Kebanyakan bagi anak-anak yang tidak permanen ini, 
ketika diberi motivasi 1/2 kali pada pertemuan berikutnya mereka 
rajin kadang pula tidak. 
Peneliti : Bagaimana reaksi siswa setelah guru melakukan upaya tersebut? 
Informan : Selama ini bagi anak-anak yang mempunyai kendala biasanya saya 
dekati secara pribadi, jika siswa sudah terbuka lalu saya bertanya 
mengenai masalahnya dan memberikan solusi dan nasehat ke anak 
akan lebih mudah. 
Peneliti : Dari semua upaya yang telah diberikan, metode dan sarana prasarana 
apa saja yang diberikan dari pihak sekolah sebagai sarana dalam 
menunjang pembelajaran tahfidz bu? 
Informan : Untuk sementara ini kami menggunakan metode Ummi, sedangkan 
untuk sarana prasarana paling Al-Qur’an mbak. Kalau sebelumnya 
Ummi itu kan harus jelas biasanya menggunakan alat peraga, kalau 
tidak ada bisa dengan slide power point. Jadi sekarang lebih ke target 
tahfidznya, untuk kelas 7 menggunakan metode tikrar (Al-Qur’an 
sama) dengan asumsi ketika talaqqi nanti lebih mudah. Kami mulai 
beradaptasi dengan metode tikrar, jadi metode tikrar adalah salah 
satu sarana pendukungnya yakni Qur’an yang sama tadi. Dari jam 
07.00-07.45 WIB, setiap pagi ada proses talaqqi bagi semua siswa 
khususnya untuk kelas 7. Untuk kelas 7 dan 8 memiliki proses 
pembelajaran yang berbeda. Secara garis besar sama dengan 
wawancara dengan ustadz Anwar. Bagi anak-anak yang masih jilid 
1, 2, 3. Kalau di jilid tidak ada tilwah, ada tilawah itu ketika anak 
selesai jilid 3 lalu ujian. Ketika kami menggunkan metode  Ummi 
setiap naik jilid itu ada ujian koordinatornya, cuman untuk tahun ini 
karena ada penyesuaian dengan metode tikrar akhirnya anak-anak 
jilid 1, 2, 3 selesai baru ujian ke koordinator. Setelah ujian itu selesai 
dan mereka lulus maka langsung ke tartil (tartil ini ada proses 
tilawah). Materi Ummi itu jilid 1, 2, 3 kalo sudah sampai tartil 
(bacaan Qur’an dibenarkan tajwid dan makhrojul hurufnya), maka 
tilawah ini ada dimulai dari juz 1 sampai juz 5 kemudian sampai 
ghorib ada juz 6 sampai juz 10 lalu tajwid dari juz 11 sampai juz 15 
kemudian tahfidz 15 keatas. Sedangkan untuk kelas 8 ada 3 kali 
pertemuan dimana satu kali perpekan dalam pembelajarannya yakni 
2 kali kami hanya pembukaan, murojaah, hafalan Qur’an. Kalau 
yang hanya 1 kali ada muroja’ah dan hafalan Qur’an.  
Peneliti : Kegiatan setoran hafalan dilakukan kapan saja bu? 
Informan : Kalau saya setiap hari setoran mbak. Akan tetapi, aplikasi waktunya 
yang terbatas, untuk mengatasi kendala tersebut dapat saya siasati 
menyimak 2 anak dengan hafalan yang berbeda untuk menyingkat 
waktu. Untuk kelas 7 semester ini kami mempunyai KKMnya adalah 
Al-Aqla’ bagi anak yang belum pernah menghafal juz 30 sama sekali 
sedangkan bagi yang sudah menghafal KKM nya adalah ujian juz 
30.  
Peneliti : Apa sanksi bagi siswa yang tidak memenuhi nilai KKMnya bu? 
Informan : Dalam OSP caranya dengan dikomunikasikan ke wali kelas lalu 
diberitahukan ke orang tua tapi jika dalam waktu yang telah 
diberikan habis barulah diberikan ke BK.  
Peneliti : Apakah ada siswa yang tidak naik kelas dalam pembelajaran tahfidz 
bu? 
Informan : Kalau tidak naik tidak ada tapi kalau pindah (dalam bahasa 
halusnya), dengan kata lain kami mengasumsikan ke orang tua wali 
murid, kalau dia itu tidak naik kelas tetapi karena tidak bisa 
menyesuaikan jadi tidak disini lalu pindah ke sekolah lain. Jika 
masih ingin disini berarti harus mengulang dari awal lagi, selama ini 
orang tua lebih menginginkan anaknya pindah daripada mengulang 
kembali.  
Peneliti : Apakah ada evaluasi setelah pembelajaran tahfidz selesai bu? 
Informan : Untuk evaluasi guru tidak ada. Untuk evaluasi kembali lagi tadi 
dalam sepekan sekali, jadi proses MGMP sekalian evaluasi pada hari 
selasa. 
Peneliti : Bagaimana bentuk kedisiplinan siswa di sekolah ini bu? 
Informan :Ya, kembali lagi ke guru masing-masing adanya target dan 
sebagainya mbak. Salah satunya disampaikan ke wali kelas biasanya 
menyampaikan program sekolah ke wali murid. Misalnya, target 
semester ini berapa, diberikan ke wali kelas kemudian dari wali kelas 
mempunyai program mengumpulkan seluruh wali murid di kelas itu 
kemudian memberikan informasi pencapaian anak dan 
menghimbaukan bahwa jika tidak mencapai target pada bulan ini 
maka konsekuensianya tidak naik kelas atau tidak dapat mengikuti 
ujian. Pihak sekolah mempunyai jalur sendiri dalam menghadapi 
anak yang bermasalah ada urutannya, yakni melalui wali kelas  
BK  bagian kedisiplinan  waka kesiswaan  kepala sekolah. 
Jadi, alurnya jelas karena ada devisinya sendiri. 
Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
kedisiplinan belajar tahfidz bu? 
Informan : Faktor pendukungnya adalah kerja tim. Selama ini yang 
mempengaruhi semangat atau tidaknya adalah kerja tim, jika bagus 
dan kompak maka kita saling menyemangati sehingga semangat 
dalam mengajar. Untuk faktor penghambatnya, yaitu respon anak 
kurang sehingga menyebabkan tidak disiplin waktu, keterlambatan 
guru karena banyaknya agenda tambahan. 
Peneliti : Mungkin cukup ini dulu saja bu. Saya mau pamit pulang, 
Assalamu’alaikum. 
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